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Peraturan Presiden RI Nomor 27 Tahun 2013 tentang Pengembangan 
Inkubator Wirausaha mendefinisikan inkubator bisnis sebagai suatu lembaga yang 
memberikan pendampingan usaha kepada peserta inkubator. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji kinerja Inkubator Bisnis dan Teknologi  dalam 
pendampingan usaha tenant.  
Penelitian dilakukan di Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark 
dengan mewawancarai pengelola dan tenant inkubator. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan sekunder. Data yang diperoleh dianalisis dengan metode balanced 
scorecard (BSC).  
Hasil penelitian ini menunjukkan, skor pencapaian kinerja Inkubator Bisnis 
Teknologi Solo Technopark sebesar 48,528. Menurut Price Waterhouse Coopers 
Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark dalam pendampingan usaha tenant 
memerlukan tindakan lebih lanjut. Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark 
telah berperan dalam peningkatan kinerja usaha tenant dilihat dari empat indikator 
yaitu peningkatan omzet, peningkatan jumlah tenaga kerja, peningkatan kapasitas 
produksi, dan peningkatan akses ke sumber permodalan.  
Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark perlu meningkatkan kinerja 
dengan berbagai cara diantaranya memperbaiki aspek manajemen inkubator, 
menambah tenaga pengelola dan pendamping yang kompeten. Selain itu, 
pemerintah perlu melakukan sosialisasi mengenai peranan inkubator bisnis dalam 
pendampingan usaha tenant. Sehingga masyarakat dapat memanfaatkan fasilitas 
inkubator bisnis secara bijaksana. 
Kata kunci :  Balanced Scorecard (BSC), Inkubator Bisnis dan Teknologi, Kinerja 
Inkubator 
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Presidential Regulation No. 27 of 2013 on Small Business Incubator 
Development define an incubator business as an institution that gives their 
business assistance to their tenants. The aims of this research is to assess 
perfomance of business and technology incubator in mentoring business tenant. 
The research was held in business and technology incubator of Solo 
Technopark and done by interviewing manager and tenants incubator. The type of 
research used is a quantitative descriptive. The source obtained was analyzed by 
a method balanced scorecard (BSC). 
The research finding show, the score of performance achievement of 
"Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark" is 48.528. According to Price 
Waterhouse Coopers in the tenant business partnering, shows that "Inkubator 
Bisnis Teknologi Solo Technopark" needs more efforts. "Inkubator Bisnis 
Teknologi Solo Technopark" has already contributed in developing the 
performance of tenant business, especially increasing of the turnover, the quantity 
of labor, the production capacity, and the access to the capital resources. 
"Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark" needs to increase its 
performance by many ways, such as improving incubator management aspect also 
adding some competent executives and partners. Beside that government can 
socialize the role of business incubator in the tenant business partnership, so the 
society can take advantage of the business incubator facility wisely. 
 
Keywords : Balanced Scorecard, Business and Technology Incubator, Incubator 
Performance 
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“The future belongs to those who believe in the beauty of their dreams.” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami 
peningkatan. Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) 
memproyeksikan bahwa pada tahun 2035 jumlah penduduk Indonesia 
mencapai 305,6 juta jiwa atau naik sebesar 28,6 persen dari tahun 2010. 
Meningkatnya jumlah penduduk Indonesia menjadikan Indonesia sebagai 
negara kelima dengan jumlah penduduk terbanyak di dunia. Peningkatan 
jumlah penduduk Indonesia tersebut bersamaan dengan meningkatnya jumlah 
penduduk usia produktif (usia 15 tahun sampai 65 tahun) 
(http://nasional.kompas.com pada tanggal 27 Maret 2017). 
Menurut BPS (2013), Indonesia telah memasuki bonus demografi (rasio 
ketergantungan) sejak tahun 2012, yakni 49,6 persen. Rasio ketergantungan 
(dependency ratio) adalah perbandingan antara jumlah penduduk umur 0-14 
tahun, ditambah dengan jumlah penduduk 65 tahun ke atas (keduanya disebut 
dengan bukan angkatan kerja) dibandingkan dengan jumlah pendduk usia 15-
64 tahun (angkatan kerja). Dengan adanya bonus demografi ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan Produk Domestik Bruto 
(PDB) Indonesia. Selain itu diharapkan bonus demografi ini dapat 
dimanfaatkan secara baik oleh pemerintah baik di pusat maupun di daerah. 
Manfaat tersebut dapat dilakukan dengan mempersiapkan kebijakan seperti 
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memperkuat investasi di bidang kesehatan, pendidikan, maupun 
ketenagakerjaan. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam rangka memajukan 
perekonomian yaitu dengan cara meningkatkan jumlah wirausaha di 
Indonesia. Wirausaha atau yang lebih dikenal dengan entrepreneur menjadi 
sangat populer di tanah air dalam satu dekade terakhir. Hal ini disebabkan 
oleh ketahanan wirausaha sebagai pengelola Usaha Kecil dan Menengah 
dalam menghadapi krisis nasional yang terjadi. Ketika krisis nasional terjadi, 
UKM tetap berdiri kokoh disaat perusahaan-perusahaan besar bertumbangan 
(FES, 2010). Daft (2008:250) menganggap “wirausaha sebagai salah satu 
penggerak perekonomian nasional karena kemampuannya dalam menciptakan 
lapangan pekerjaan, kemampuan dalam menyajikan berbagai macam inovasi, 
serta diversitas (keberagaman) yang menawarkan kesempatan bagi para 
invidu untuk mengekspresikan dirinya”. 
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2016 telah mencatat jumlah usaha 
menurut hasil sementara pendaftaran usaha Sensus Ekonomi (SE) tahun 2016 
sebanyak 26,7 juta wirausahawan non-pertanian atau naik sekitar 17,6 persen 
atau sekitar 4 juta orang dari hasil Sensus Ekonomi (SE) tahun 2006 sebesar 
22,7 juta wirausahawan. BPS memastikan, peningkatan usaha terjadi karena 
adanya dinamika perkembangan dunia usaha selama satu dekade terakhir, 
terutama di luar Pulau Jawa karena memiliki percepatan pertumbuhan usaha 
yang signifikan dikarenakan belum ketatnya persaingan usaha di luar Jawa. 
Dari segi pertumbuhan usaha, BPS memaparkan, Pulau Maluku dan Papua 
menempati posisi pertama sebagai wilayah dengan pertumbuhan usaha 
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tertinggi, yakni sebesar 51,7% (www.cnnindonesia.com diakses pada tanggal 
28 Maret 2017). 
Upaya dalam mewujudkan percepatan pertumbuhan ekonomi di 
berbagai daerah melalui pembentukan wirausaha  baru disambut dengan baik 
oleh berbagai pihak. Beberapa tahun terakhir, dukungan dari berbagai pihak 
untuk mewujudkan hal tersebut sangat besar, baik dari pemerintah, dunia 
usaha maupun perbankan. Pemerintah mewujudkan hal tersebut melalui 
pendirian Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah. Kalangan 
dunia usaha pun memberikan dukungan melalui program-program berbentuk 
pembinaan usaha kecil dan menengah berupa bantukan pinjaman modal serta 
pelatihan-pelatihan hingga bantuan pemasaran. Dunia perbankan mendukung 
program pembentukan wirausaha baru melalui penyaluran kredit lunak 
kepada usaha kecil dan menengah bahkan ada salah satu bank pemerintah 
yang mengadakan kompetisi wirausaha.  
Fenomena inkubator bisnis di Indonesia sedang menjadi pusat perhatian 
masyarakat Indonesia, mulai dari para pelaku bisnis, UKM/IKM sampai pada 
level Kementrian dan Lembaga Pemerintah Nonkementrian (LPNK). Hal ini 
dapat dipahami bahwa ditengah persoalan pengangguran dan ketenagakerjaan 
Indonesia, inkubator telah menjadi harapan bagi banyak pihak untuk menjadi 
sebuah alternatif solusi bagi penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Salah satu 
cara yang ditempuh Pemerintah untuk mengembangkan pengusaha kecil 
adalah melalui program inkubator bisnis dan teknologi.  
“Program inkubasi yang diberikan pada umumnya adalah bagi start-up 
company atau suatu perusahaan yang masih berada di tahap awal (early 
stage), dimana di Indonesia umumnya adalah usaha baru ataupun telah 
berjalan kurang dari 2 tahun. Suatu studi penelitian di Amerika, dimana 
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konsep ini lahir, menunjukan bahwa 87% dari usahastart-up yang melalui 
program inkubasi/pembinaan dapat bertahan dan menjalankan bisnis mereka 
dengan baik” (http://www.bbp2hpjakarta.kkp.go.id diakses pada tanggal 28 
Maret 2017). 
 
Pengembangan inkubator bisnis merupakan salah satu program 
alternatif yang dianggap berperan besar dalam pengembangan wirausaha 
baru. Inkubator bisnis merupakan salah satu model penumbuhan unit usaha 
baru, yaitu memberikan pelatihan dan pembinaan UKM binaan/calon 
wirausaha  agar dapat menguasai semua aspek bisnis, dibekali dengan sarana 
dan modal kerja, serta didampingi secara intensif (Syarif, 2009). Inkubator 
bisnis adalah perusahaan / lembaga yang memberikan suatu program yang 
didesain untuk membina dan mempercepat keberhasilan pengembangan 
bisnis melalui rangkaian program permodalan yang diikuti oleh dukungan 
kemitraan elemen bisnis lainnya. Tujuan didirikannya inkubator bisnis adalah 
menjadikan usaha binaan menjadi sebuah perusahaan yang menguntungkan, 
memiliki pengelolaan organisasi dan keuangan yang benar, serta menjadi 
perusahaan yang berkelanjutan, hingga akhirnya memiliki dampak positif 
bagi masyarakat (www.smeindonesia.org diakses pada tanggal 28 Maret 
2017). 
Secara umum, inkubator adalah organisasi yang menyediakan 
infrastruktur dan pelayanan yang menaikkan nilai tambah suatu usaha. 
Inkubator bisnis memberikan ide dan konsep dari "technopreneurs" pada 
tahap pertama (awal) menjadi rencana dan implementasi usaha. Secara 
operasional dalam rangka mengembangkan wirausaha baru yang tangguh dan 
unggul, inkubator bisnis memberikan bantuan pembinaan serta pelatihan yang 
didukung oleh fasilitas/akses teknologi, manajemen, pasar, modal, serta 
    
 
5 
informasi secara umum maupun spesifik (BI, 2006).  
Pengembangan inkubator bisnis di Indonesia telah dirintis sejak tahun 
1993 namun perkembangannya belum memuaskan (Idris, 2012). Dari ratusan 
inkubator yang pernah tumbuh di Indonesia, kini tinggal sekitar 50-an. 
Sebagian besar dalam kondisi memprihatinkan. Kendala yang dihadapi antara 
lain kurangnya dukungan dan koordinasi lembaga terkait terutama sarana 
pendukung dan dana. Inkubator Bisnis di luar Perguruan Tinggi yang cukup 
berkembang adalah Pusat Inkubasi Bisnis yang mengembangkan BMT 
(Baitul Mal waat Tamwil) sebagai Lembaga Keuangan Mikro (LKM) dan 
Inkubator binaan PT. Astra Internasional, Tbk. Sementara di Cina inkubator 
bisnis telah diadopsi sebagai instrumen pembangunan ekonomi dan teknologi. 
Jumlah inkubator bisnis di Cina kini telah mencapai angka 500 lebih 
menempati urutan kedua setelah Amerika Serikat dan termasuk inkubator 
bisnis yang paling sukses di Asia (Chandra dan Chao, 2011).  
Di dalam kerangka ASEAN pada pertemuan Leaders di Hua Hin, 
Thailand, para pemimpin ASEAN sepakat mengembangkan inkubator bisnis 
di setiap negara. Indonesia khususnya melalui Kementrian Koperasi dan 
UKM mencoba membuat rintisan untuk pengembangan Model Inkubator 
Bisnis di 4 (empat) Perguruan Tinggi : (1) IPB Inkubator Model Green 
Energy (Energi ramah lingkungan): (2) ITB Inkubator Model Manufacturing; 
(3) ITS Inkubator Model Industri Kreatif (ICT); dan (4) Unibraw Inkubator 
Model Agrobisnis. Kegiatan rintisan pengembangan model ini telah 
dilaksanakan sejak tahun 2011 dan pada tahun 2012 ditindaklanjuti untuk 
sosialisasi dan pengenalan  model yang diterapkan masing-masing perguruan 
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tinggi dalam forum workshop, temu bisnis, dan peningkatan kapasitas 
pengelola inkubator. Adapun lembaga/departemen yang berperan dalam 
inkubator bisnis antara lain Kementerian Koperasi dan UKM, Badan 
Penelitian dan Pengkajian Teknologi (BPPT) Kementerian Riset dan 
Teknologi serta Departemen Pendidikan Nasional. Kementerian Koperasi dan 
UKM memberikan dukungan melalui pemberian Modal Awal Pendanaan 
(Idris, 2012). 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Hasbullah (2015) menjelaskan 
bahwa inkubator bisnis perguruan tinggi telah berperan dalam peningkatan 
kinerja UKM Pangan, dimana UKM tersebut terdapat peningkatan omzet, 
peningkatan jumlah tenaga kerja, peningkatan jumlah legalitas usaha, 
peningkatan akses ke sumber modal dalam satu tahun. Berdasarkan penelitian 
tersebut Hasbullah (2015) menarik kesimpulan bawah inkubator bisnis 
perguruan tinggi masih perlu meningkatkan kinerjanya dengan berbagai cara 
diantaranya memperbaiki aspek manajemen inkubator, menambah tenaga 
pengelola dan pendamping yang berdedikasi, serta perlu bergabung dengan 
asosiasi inkubator bisnis maupun asosiasi lainnya untuk membangun 
kemitraan usaha tenant. 
Dalam sebuah forum diskusi terungkap bahwa perkembangan inkubator 
bisnis di Indonesia masih tertinggal jauh jika dibandingkan dengan negara-
negara tetangga seperti Malaysia, Cina, dan Vietnam. Kebanyakan inkubator 
di Indonesia berada dibawah pengelolaan perguruan tinggi, lembaga 
penelitian pemerintah, swasta, dan BUMN. Kelemahan inkubator di 
Indonesia terletak pada fasilitas yang dimiliki belum memadai dan kapasitas 
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serta kompetensi para pengelolanya masih perlu terus ditingkatkan 
kualifikasinya melalui serangkaian pembinaan. Disamping itu hambatan lain 
yang masih dirasakan menjadi kendala adalah faktor lingkungan yang belum 
kondusif bagi tumbuh kembangnya inkubator, sehingga masih diperlukan 
penataan infrastruktur lingkungan yang dapat mendukung pertumbuhan 
“bayi” yang diibaratkan baru saja keluar dari inkubator agar tetap kuat dan 
sehat (BPPT, 2012). 
Inkubator Bisnis dan Teknologi Solo Technopark merupakan salah satu 
Inkubator Bisnis dan Teknologi (INBISTEK) yang mendapatkan dana dari 
Pemerintah. Inkubator Bisnis dan Teknologi di Solo Technopark didesain 
untuk menjadi suatu inkubator multiguna. Tujuan dari INBISTEK adalah 
mengembangkan jiwa kewirausahaan berbasis teknologi (technopreneur) para 
lulusan perguruan tinggi, generasi muda, dan pebisnis baru lainnya yang 
berkembang dari usaha baru dan menggunakan kreasi pengembangan riset 
dan prototype dari lembaga-lembaga pelatihan dan universitas di wilayah 
Surakarta. Program inkubasi bisnis Solo Technopark terdiri dari tiga tahap 
program inkubasi yaitu seed incubator, start-up, dan after care programe 
(www.technopark.surakarta.go.id). 
Mengingat peranan inkubator bisnis dalam menciptakan wirausaha baru 
yang tangguh serta mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan daya 
saing bangsa maka penulis mengambil judul “ANALISIS KINERJA 
INKUBATOR BISNIS DALAM PENDAMPINGAN USAHA TENANT 
(USAHA BINAAN) (Studi Kasus Inkubator Bisnis Teknologi Solo 
Technopark)”.  




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kinerja pelaksanaan inkubator bisnis di Solo Technopark 
dalam pendampingan usaha tenant? 
2. Bagaimana manfaat program inkubasi terhadap kinerja usaha tenant? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini tujuan yang hendak dicapai adalah sebagai berikut:  
1. Mengkaji kinerja inkubator bisnis di Solo Technopark dalam 
pendampingan usaha tenant. 
2. Mengkaji manfaat program inkubasi terhadap kinerja usaha tenant. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 
penulis sendiri maupun bagi pembaca khususnya dalam bidang yang diteliti. 
Adapun manfaat yang penulis harapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan dibidang ilmu ekonomi 
pembangunan pada umumnya dan peranan inkubator bisnis dalam 
pendampingan usaha tenant. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi dan 
literatur kepustakaan mengenai peranan inkubator bisnis terhadap 
pendampingan usaha tenant. 
c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan terhadap 
penelitian sejenis untuk tahap berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban atas 
permasalahan yang diteliti oleh peneliti secara benar. 
b. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran serta masukan 
terhadap pemerintah, universitas, dan perusahaan dalam 






A. Kerangka Teori 
1. Inkubator Bisnis dan Inkubasi Bisnis 
a. Latar Belakang Pendirian Inkubator 
Inkubator bisnis telah lama dikembangkan di beberapa negara 
maju, upaya pendirian inkubator sendiri telah dimulai sejak tahun 
1959. Tenant pertama yang dibina dalam inkubator adalah usaha 
pengecatan papan petunjuk di New York dengan luas ruangan 
1.919,6 meter persegi. Gerakan pendirian inkubator dilakukan di 
Amerika Serikat, Kanada, Eropa dan Australia. Di Amerika Serikat, 
inkubator telah berkembang sejak awal tahun 1980-an. 
Perkembangan inkubator lebih lanjut terjadi di negara berkembang 
pada pertengahan tahun 1990-an, hingga mencapai angka 4.000. 
Suatu studi (Harley, 2001 dalam Kajian Inkubator Bisnis dalam 
Rangka Pengembangan UMKM) melaporkan bahwa jumlah 
inkubator pada tahun 2000 sebanyak 3.450. Perbedaan jumlah 
tersebut karena adanya penggolongan antara inkubator yang 
didirikan pemerintah dengan inkubator yang didirikan oleh swasta 
yang berorientasi laba. Diperkirakan jumlah inkubator di dunia lebih 
dari 3.500 inkubator dan sebagian besar diantaranya terletak di 
Amerika Serikat dan negara-negara Eropa (Laurence, 2006). 
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Beberapa alasan yang mendasari didirikannya inkubator pada 
umumnya adalah sebagian usaha yang baru berdiri gagal tumbuh dan 
berkembang, tidak semua orang memiliki bakat untuk menjadi 
seorang pengusaha dan kondisi perekonomian dunia yang semakin 
kompetitif. Diperlukan upaya peningkatan keterampilan dan 
keahlian melalui pelatihan maupun pendampingan intensif dalam 
mendirikan usaha yang baru. Sedangkan dalam menghadapi kondisi 
perekonomian dunia yang semakin kompetitif diperlukan upaya-
upaya yang dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru.  
Bagi beberapa negara yang relatif maju, alasan berdirinya 
inkubator adalah kegagalan usaha kecil karena keterampilan bisnis 
yang tidak memadai, penerapan manajemen yang buruk, banyaknya 
investasi dalam bentuk aset sehingga berakibat tidak produktif, 
kegagalan investasi dalam teknologi serta arus kas yang tidak 
memadai. 
b. Definisi Inkubator dan Inkubasi Bisnis 
Malano (2011) menjelaskan inkubator bisnis pertama kali 
diperkenalkan di New York dimana sebuah gedung yang 
sebelumnya digunakan untuk melakukan inkubasi terhadap ayam 
kemudian dirubah penggunaannya untuk menginkubasi perusahaan 
pemula (start up firm). Konsep inkubator bisnis kemudian diadopsi 
oleh sejumlah negara dan meluas ke berbagai negara sebagai sebuah 
media untuk melakukan pendekatan bisnis yang berkelanjutan 
dengan harapan menjadi potensial bisnis yang tinggi.  
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“Inkubator bisnis adalah lembaga yang membantu wirausaha 
baru dalam memulai bisnisnya untuk meningkatkan prospek 
perkembangan dan daya tahan, sehingga kelak dapat bertahan 
di dalam lingkungan bisnis yang nyata. Secara sistemik, 
inkubator bisnis merupakan suatu wahana transformasi 
pembentukan sumberdaya manusia yang tidak atau kurang 
kreatif dan produktif menjadi sumberdaya manusia yang 
memiliki motivasi wirausaha secara kreatif, inovatif, produktif 
dan kooperatif sebagai langkah awal dari penciptaan wirausaha 
yang memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif serta 
memiliki visi dan misi” (Agustina, 2011). 
 
USA National Business Incubation Association mendefisikan 
inkubator bisnis sebagai berikut :  
“A business incubator is an economic development tool 
designed to accelerate the growth and success of 
entrepreneurial companies through an array of business 
support resources and services. A business incubator‟s main 
goal is to produce successful firms that will leave the program 
financially viable and freestanding”.  
 
Sedangkan definisi inkubator bisnis menurut UK Centre for 
Strategy & Evaluation Services:  
“A business incubator is an organisation that accelerates and 
systematises the process ofcreating successful enterprises by 
providing them with a comprehensive and integrated range of 
support, including: inkubator space, business support services, 
and clustering and networking opportunities. By providing 
their clients with services on a „one-stop-shop‟ basis and 
enabling overheads tobe reduced by sharing costs, business 
inkubators significantly improve the survival and growth 
prospects of new start-ups. A successful business inkubator 
will generate a steady flow of new business with aboveaverage 
job and wealth creation potential. Differences in stakeholder 
objectives forinkubators, admission and exit criteria, the 
knowledge intensity of projects, and the preciseconfiguration 
of facilities and services, will distinguish one type of business 
inkubator fromanother”.  
Hewick (2006) dari Canadian Business Incubator memberikan 
definisi inkubasi sebagai konsep pemupukan wirausaha 
berkualifikasi dalam ruang kerja yang dikelola oleh suatu lembaga 
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yang disebut inkubator. Sedangkan inkubator adalah sebuah 
bangunan fisik (gedung) yang diperuntukkan untuk mendukung 
bisnis berkualifikasi melalui mentoring, pelatihan, jejaring profesi, 
dan bantuan mencarikan pendanaan sampai mereka lulus dan dapat 
bertahan hidup dalam lingkungan yang bersaing.  
Peraturan Presiden RI Nomor 27 Tahun 2013 tentang Pengembangan 
Inkubator Wirausaha, mendefinisikan incubator sebagai 
berikut: 
 
“inkubator sebagai suatu lembaga intermediasi yang 
melakukan proses inkubasi terhadap peserta inkubasi (tenant, 
klien inkubator, atau inkubasi) dan memiliki bangunan fisik 
untuk ruang usaha sehari-hari bagi peserta inkubasi.  Inkubasi 
adalah suatu proses pembinaan, pendampingan, dan 
pengembangan yang diberikan oleh inkubator wirausaha 
kepada peserta inkubasi. Kegiatan usaha tenant dapat 
dilakukan di dalam gedung inkubator sebagai tenant inwall 
dengan menyewa ruangan yang disediakan inkubator. Jika 
tenant melakukan kegiatan usahanya di luar inkubator maka 
disebut sebagai tenant outwall”.  
 
“Menurut Menteri Negara Koperasi dan UKM 
No.81.3/Kep/M.KUKM/VIII/2002 : 
1) Inkubasi adalah proses pembinaan bagi usaha kecil aau 
pengembangan produk baru yang dilakukan oleh inkubator 
bisnis dalam hal penyediaan sarana dan prasarana usaha, 
pengembangan usaha dan dukungan manajemen serta 
teknologi. 
2) Inkubator adalah lembaga yang bergerak dalam bidang 
penyediaan fasilitas dan pengembangan usaha, baik 
manajemen maupun teknologi bagi usaha kecil dan 
menengah untuk meningkatkan dan mengembangkan 
kegiatan usahanya dan atau pengembangan produk baru 
agar dapat berkembang menjadi wirausaha yang tangguh 
dan atau produk baru yang berdaya saing dalam jangka 
waktu tertentu”. 
 
Inkubator bisnis merupakan sebuah organisasi yang 
mengsistemasi proses untuk membantu menumbuhkan dan 
mengembangkan perusahaan yang baru yang diajukan oleh 
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peserta/tenant dengan memberikan berbagai macam layanan 
komprehensif dan terpadu, yaitu (Harley, 2010 dalam Kajian 
Inkubator Bisnis dalam Rangka Pengembangan UMKM) :  
1) Incubator space, dapat berupa kantor, manufaktur, laboratorium, 
atau penjualan yang tersedia secara fleksibel, terjangkau dan 
bersifat sementara.    
2) Common Space, fasilitas yang diberikan kepada tenant seperti 
ruang pertemuan, lobi resepsionis, dan kantin.    
3) Common Services, seperti dukungan kesekertariatan dan 
penggunaan peralatan kantor secara bersama-sama.  
4) Hands-on Counseling, bantuan konseling secara intens dan 
akses bantuan khusus. 
c. Tujuan dan Peranan Inkubator 
Dipta (2003) mengungkapkan beberapa alasan yang mendasari 
pendirian inkubator menjadi sangat penting karena pada umumnya 
usaha kecil sangat rentan terhadap kebangkrutan terutama pada fase 
start-up. Sejumlah ahli menyatakan bahwa pada fase start-up, usaha 
kecil diibaratkan sebagai bayi yang masih prematur yakni bayi yang 
belum siap untuk dilahirkan sehingga kondisinya masih sangat 
rentan. Pada masa seperti ini, diperlukan penanganan khusus, 
misalnya melalui inkubasi sehingga sang bayi dapat hidup 
sebagaimana bayi yang dilahirkan normal dan dapat terhindar dari 
resiko kematian. Sistem inkubasi inilah yang terbukti dapat diadopsi 
sebagai suatu bagian dari strategi pembinaan usaha kecil di sejumlah 




Hewick (2006) dari Canadian Business Incubator, secara 
umum pendirian inkubator bertujuan untuk : 
1) Menciptakan lapangan pekerjaan baru; 
2) Mengurangi kegagalan usaha kecil dari 80% menjadi 20%; 
3) Pembinaan pemuda dalam suatu komunitas; 
4) Memfasilitasi komersialisasi dan ekspor; 
5) Memfasilitasi kewirausahaan dalam masa transisi ekonomi; dan 
6) Menarik minat lulusan luar negeri untuk mengaplikasikan 
ilmunya. 
Sedangkan menurut Reith (2000), “inkubator dirancang untuk 
membantu usaha baru dan sedang berkembang sehingga mapan dan 
mampu meraih laba dengan menyediakan informasi, konsultasi, jasa-
jasa, dan dukungan yang lain”. 
Tujuan dibentuknya inkubator di Indonesia secara umum 
antara lain : 
1) Mengembangkan usaha baru dan usaha kecil yang potensial 
menjadi usaha mandiri, sehingga mampu sukses menghadapi 
persaingan lokal mapun global. 
2) Mempromosikan semangat berwirausaha dengan menyertakan 
perusahaan-perusahaan swasta yang diharapkan mampu 
memberikan kontribusi pada sistem ekonomi pasar. 
3) Proses alih teknologi dan proses komersialisasi hasil hasil 
penelitian pengembangan bisnis dan teknologi dari para tenaga 
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ahli, inventor dan peneliti di perguruan tinggi. 
4) Membuka alternatif peluang melalui pengembangan perusahaan 
baru. 
5) Aplikasi teknologi dibidang industri secara komersial melalui 
studi dan kajian yang memakan waktu dan biaya yang relatif 
murah. 
Secara umum, inkubator dikelola oleh sejumlah staf dengan 
manajemen yang sangat efisien, sehingga kehadirannya dapat 
memberi peran yang disebut dengan layanan “7S”, yaitu space, 
shared, services, support, skill development, seed capital, dan 
synergy (Dipta, 2003) : 
1) Space, inkubator menyediakan tempat untuk mengembangkan 
usaha pada tahap awal. 
2) Shared, inkubator menyediakan fasilitas kantor yang dapat 
digunakan secara bersama-sama, misalnya rsepsionis, ruang 
konferensi, sistem telepon, facsimile, komputer, dan keamanan. 
3) Services, meliputi konsultasi manajemen dan masalah pasar, 
aspek keuangan dan hukum, informasi perdagangan dan 
teknologi. 
4) Support, inkubator membantu akses kepada riset, jaringan 
profesional, teknologi, internasional, dan investasi. 
5) Skill development, hal ini dapat dilakukan melalui latihan untuk 
mempersiapkan rencana bisnis, manajemen, dan kemampuan 
lainnya. 
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6) Seed capital, dapat dilakukan melalui dana bergulir internal atau 
dengan membantu akses usaha kecil pada sumber-sumber 
pendanaan atau lembaga keuangan yang ada. 
7) Synergy, kerjasama tenant atau persaingan antar tenant dan 
jejaring (network) dengan pihak univesitas, lembaga riset, usaha 
swasta, profesional maupun dengan masyarakat internasional. 
Pada umumnya jasa/bantuan yang diberikan oleh inkubator 
bisnis adalah (INBISTEK, 2016): 
1) Akses dan bantuan permodalan; 
2) Membuka jaringan yang terkait dan dapat membantu 
perkembangan usaha; 
3) Pengembangan strategi pemasaran (marketing); 
4) Membantu dalam manajemen akuntansi / keuangan; 
5) Mentoring dan pelatihan bisnis; 
6) Manajemen pengelolaan perusahaan dan budaya perusahaan; 
7) Memberi pengenalan dan penekanan atas etika bisnis; 
8) Memberikan informasi mengenai industri bisnis terkait secara 
umum; dan 
9) Membantu hal-hal terkait dengan regulasi. 
d. Jenis Inkubator 
Berdasarkan studi yang telah dilakukan oleh Midland Bank 
(1997) dalam Dewi (2012) terdapat empat tipe inkubator : 
1) Technopoles incubator, merupakan bagian dari proyek terpadu 
yang melibatkan lembaga pendidikan, lembaga riset dan 
organisasi lainnya yang berminat untuk menciptakan 
pertumbuhan ekonomi regional. 
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2) Sector-specific incubator, inkubator yang bertujuan untuk 
mengeksploitasi sumber daya lokal untuk mengembangkan 
bisnis baru dalam suatu sektor tertentu secara lebih fokus yang 
lazim disebut dengan klaster. 
3) General incubator, inkubator yang berorientasi menciptakan 
bisnis umum, meskipun kadang kala ada penekanan pada 
inovasi. 
4) Building businesses, inkubator yang bertujuan menciptakan 
bisnis dengan membentuk tim manajemen yang sesuai untuk 
mengeksploitasi kesempatan bisnis tertentu dan menseleksi serta 
membina mereka. 
 
Berdasarkan kepemilikan, Pricewaterhouse Coopers (1999) 
mengklasifikasikan inkubator menjadi empat kategori : 
1) Standalone, inkubator yang dimiliki dan dijalankan oleh pihak 
independen yang tidak berfungsi sebagai unit bisnis dan terpisah 
dari induk yang menaunginya. 
2) Embedded, inkubator yang tidak terpisahkan dari induk yang 
menaunginya, misalnya dimiliki dan dijalankan oleh lembaga 
pembangunan daerah. 
3) Networked, inkubator yang dijalankan berdasarkan kerjasama 
formal dengan inkubator lainnya, baik dalam bentuk 
kepemilikan atau manajemen maupun melalui penyediaan jasa 
atau informasi bersama.  
4) Virtual, inkubator yang menyediakan jasa yang sebagian besar 
melalui jaringan komunikasi dari jarak jauh. 
 
Sedangkan untuk bentuk inkubator sebagai wadah pembinaan 
pelaku usaha berdasarkan kelompok usaha yang dibina, baik 
berdasarkan jenis maupun skala usaha dibedakan menjadi : 
1) Inkubator Bisnis Mikro 
Pelaku usaha yang sekurang-kurangnya menjalankan satu 
bentuk usaha, namun tidak memenuhi kriteria UMKM sesuai 
UU No.20 Tahun 2008. 
2) Inkubator bisnis UMKM 
Pelaku usaha memenuhi kriteria UMKM sesuai UU No.20 
Tahun 2008, dan memiliki badan hukum. 
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Meskipun telah dilakukan pengklasifikasian seperti diatas, 
namun hal tersebut belum lengkap dan membantu untuk memahami 
peran perbagai komponen di pasar. Setidaknya terdapat lima bentuk 
generik inkubator bisnis yang telah berkembang selama 40 tahun 
(Campbell et al, 1985 dalam Kajian Inkubator Bisnis dalam Rangka 
Pengembangan UMKM ) : 
1) Industrial incubators, inkubator yang disponsori oleh 
pemerintah danlembaga non-profit dengan tujuan menciptakan 
lapangan pekerjaan, dan biasanya sebagai respon terhadap 
pemutusan hubungan kerja (PHK) atau pengangguran. 
2) University-related incubators, inkubator yang dibentuk dengan 
tujuan untuk mengkomersialisasikan ilmu, teknologi dan hal 
intelektual yang dihasilkan perguruan tinggi. 
3) For-profit property development, inkubator yang menyediakan 
ruang kantor dan workshop/tempat produksi untuk disewakan 
serta layanan lainnya. 
4) For-profit investment incubators, inkubator yang didirikan 
dengan tujuan bagi perusahaan modal ventura untuk memiliki 
perusahaan dalam portofolio mereka. Hal ini dapat 
memungkinkan perusahaan modal ventura untuk menciptakan 
sinergi dalam portofolionya. 
5) Coporate venture incubators, merupakan salah satu model 
inkubator yang pertumbuhannya paling cepat dan paling sukses. 
Perusahaan besar menyediakan modal, fasilitas dan tenaga ahli 
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serta tenaga pemasaran kepada perusahaan kecil yang menudian 
dikonversi dalam bentuk saham. 
Berdasarkan sponsor yang mendukung paling tidak ada lima 
jenis inkubator yang selama ini menjadi acuan dalam pengembangan 
incubator di beberapa negara, yaitu (Bank Indonesia, 2006) : 
1) Regional development incubator, inkubator yang bertujuan 
untuk pengembangan agribisnis, penerangan listrik, dan 
kerajinan yang diutamakan untuk pasar regional. 
2) Research, University, Technology-based business incubator, 
brtujuan untuk mengembangkan hasil riset yang dilakukan 
universitas dengan menyediakan pelayanan bagi personil 
menjadi seorang wirausaha yang memanfaatkan teknologi untuk 
memenuhi pasar dan berbagai peluan yang tersedia. 
3) Public-private partnership, industrial development incubator, 
yang bertujuan untuk pengembangan usaha kecil sebagai vendor 
komponen dan pelayannya bagi perusahaan besar. Inkubator ini 
pada umunya berada di lingkungan perkotaan atau industrial 
estate. 
4) Foreign sponsors, International Trade and Technology, 
bertujuan untuk memfasilitasi masuknya usaha kecil dan 
menengah asing ke dalam pasar lokal (domestik). Inkubator ini 
biasanya melakukan kolaborasi internasional, teknologi dan 
finansial. 
5) Lainnya, misalnya inkubator yang memfokuskan pada program 
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pengembangan kelompok tertentu. 
e. Prinsip Inkubasi 
Terdapat dua prinsip inkubator bisnis agar dapat berjalan 
dengan efektif, yaitu (Bank Indonesia, 2006) : 
1) Inkubator bisnis harus memberikan dampak postif pada 
pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
2) Inkubator bisnis merupakan suatu model dinamis yang mampu 
mengikuti perkembangan dan beroperasi secara efisien hingga 
mencapai kemandirian. 
Setiap pendiri dan tim manajemen inkubator harus 
melaksanakan hal-hal sebagai berikut untuk mencapai keberhasilan : 
1) Menjalankan dua prinsip pengelolaan inkubator bisnis; 
2) Mempunyai misi dan perencanaan strategis serta tujuan dalam 
rangka pengembangan masyarakat; 
3) Mampu mencapai kemandirian finansial melalui pengembangan 
dan pelaksanaan rencana bisnis yang realitis; 
4) Merekrut tim manajemen yang handal dan memberikan 
kompensasi yang sesuai; 
5) Membangun komitmen para pendiri terhadap pencapaian misi 
inkubator bisnis dalam memaksimalkan peran manajemen dalam 
mengembangkan inkubator yang berhasil; 
6) Mengutamakan pelayanan kepada tenant termasuk konsultasi 
yang proaktif dan membuat acuan dalam upaya mencapai  
kesuksesan dari inkubator; 
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7) Mengembangkan fasilitas, sumber daya, metode dan alat 
inkubator dalam rangka memberikan pelayanan terhadap tenant; 
8) Mengintegrasikan program dan kegiatan inkubator kepada 
masyarakat dan berkontribusi kepada pembangunan ekonomi 
yang lebih luas; 
9) Menggalang dukungan stakeholder termasuk membangun 
jaringan yang membantu tenant untuk mewujudkan misi dan 
operasi inkubator; dan 
10) Memelihara sistem informasi manajemen, mengumpulkan data 
statistik dan informasi penting yang terkait dalam rangka 
pelaksanaan program evaluasi. Sehingga dapat meningkatkan 
efektivitas program dan mampu menyesuaikan terhadap 
kebutuhan tenant. 
f. Persyaratan Pengelolaan Inkubator 
Untuk kesuksesan pengelolaan inkubator bisnis dibutuhkan 
lima persyaratan, yaitu (Bank Indonesia, 2006) : 
1) Terdapat kebijakan yang menstimulasi usaha dan menyediakan 
infrastruktur yang diperlukan usaha; 
2) Terjalinnya kemitraan antara pemerintah dan pihak swasta 
dalam memberikan pendampingan dan pemasaran; 
3) Tersedianya pengetahuan yang berbasis pembelajaran dan riset; 
4) Terbentuknya jaringan professional di tingkat lokal, nasional 
dan internasional yang diwadahi oleh kemitraan/asosiasi; dan 
5) Keterlibatan masyarakat untuk mempromosikan kewirausahaan 
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dan perubahan budaya. 
Sedangkan untuk mencapai keberhasilan, inkubator bisnis 
memerlukan dukungan infrastruktur. Infrastruktur yang dimaksud 
dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu soft infrastructure dan 
hard infrastruktur. Secara skematis dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
Komponen soft infrastructure meliputi antara lain : 
1) Inkubator : untuk menumbuhkan usaha kecil yang menciptakan 
lapangan pekerjaan, mengurangi kegagalan, dan  
mengkomersialisasikan R&D. 
2) Pemerintah : kebijakan untuk mendorong usaha melalui hak 
properti dan insentif pajak. 
3) Universitas : menyediakan tenaga terampil, meningkatkan skill 
dan mengkomersialisasikan suatu ide. 
4) Bank & investor : menyediakan modal.  
5) Tokoh masyarakat : untuk menciptakan budaya positif.  
6) Global Best Practices : sharing best practice.  
Sedangkan yang termasuk komponen hard infrastructure 
adalah   ketersediaan akses transportasi, akses untuk promosi 
(media), dan jaringan kerjasama antara stakeholder yang terkait 
dalam pengembangan fokus tenant Inkubator Bisnis yang 
bersangkutan.  
g. Tahapan Pengembangan Inkubator Bisnis 
Menurut Bank Indonesia (2006) tidak adanya dua inkubator 
    
 
24 
yang menawarkan jasa yang sama merupakan salah satu aspek yang 
menarik dari inkubator. Ada yang hanya fokus pada industri 
teknologi canggih sementara yang lain dapat mengakomodasi 
perusahaan manufaktur dalam tempat yang sama. 
Bank Indonesia (2006) menjelaskan, pengembangan inkubator 
melalui tiga tahapan yaitu tahapan awal (the start-up phase), tahap 
pengembangan usaha (the business development phase), dan tahap 
kemandirian (the maturity phase). 
1) Tahapan Awal (The start-up phase), kurang lebih selama tiga 
tahun. 
a) Diawali dengan inisiasi masyarakat atau pemda untuk 
pendirian inkubator sebagai bagian dari rencana 
pembangunan ekonomi keseluruhan; 
b) Membuat studi kelayakan; 
c) Mencari lokasi/lahan untuk pendirian inkubator dan 
pendanaannya; 
d) Membuat gedung dan menyediakan fasilitas untuk 
disewakan kepada tenant; 
e) Pada tahap ini manajer inkubator fokus pada pembangunan 
fisik inkubator dan selanjutnya mencari tenant; dan 
f) Tahap ini berakhir apabila inkubator telah terisi 60-705 dan 
biaya sewa dapat menutup biaya operasional inkubator. 
2) Tahap Pengembangan Usaha (The Business Development 
Phase), selama 2-3 tahun. 
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a) Manajemen inkubator lebih fokus pada pemenuhan 
kebutuhan tenant; 
b) Manajemen inkubator mengembangkan jaringan business 
untuk tenant; dan 
c) Mulai membentuk sinergi antara pemilik inkubator. 
3) Tahap Kemandirian (The Maturiry Phase) 
a) Permintaan ruangan di inkubator telah melampaui fasilitas 
yang ada; 
b) Tenant telah memiliki akses jasa konsultasi bisnis secara 
komprehensif baik terhadap inkubator maupun komunitas 
lokal. Inkubator telah menjadi elemen penting dalam 
masyarakat dalam rangka pengembangan kewirausahaan; 
c) Pendirian inkubator telah membuktikan adanya manfaat 
ekonomi; 
d) Perusahaan yang lulus telah memberikan impact lapangan 
kerja lokal; dan 
e) Dengan tingkat hunian yang penuh, inkubator telah mulai 
memikirkan untuk ekspansi atau pendirian inkubator baru. 
h. Pelaksanaan Program Inkubasi Bisnis  
Dalam buku panduan Inkubator Bisnis Teknologi yang 
diterbitkan oleh LIPI (2014) terdapat beberapa tahapan Inkubasi 
Bisnis. Pada tahun pertama atau disebut dengan inkubasi tahap 
persiapan, bagi inkubator yang lolos seleksi maka akan mendapatkan 
pendanaan untuk mendukung tenant yang akan disiapkan menjadi 
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pengusaha pemula. Dukungan pendanaan tersebut dalam bentuk 
kegiatan (LIPI, 2014) : 
1) Pendampingan Pengurusan Pembentukan Legalitas Usaha  
Inkubator bertanggung jawab dalam mendampingi tenant 
dalam pengurusan legalitas usaha. 
2) Memberikan pembimbingan pelatihan teknis dan manajemen 
Dalam proses pendirian perusahaan pemula berbasis 
teknologi, maka inkubator berkewajiban memberikan pelatihan 
terkait dengan proses produksi, pengurusan legalitas HKI, 
penyususan rencana usaha, manajemen keuangan, manajemen 
pemasaran, dan manajemen produksi. 
3) Pendampingan Penyusunan Rencana Usaha; 
Inkubator berkewajiban memberikan pendampingan 
kepada tenant dalam menyusun rencana usaha yang benar serta 
layak untuk diajukan kepada lembaga pembiayaan baik bank 
maupun non bank, dimana dalam penyusunan rencana usaha 
tersebut termasuk perencanaan pengembangan usaha, 
perencanaan sumber daya manusia, produksi, pemasaran. Aspek 
pemasaran meliputi segmentasi pasar, targeting dan positioning. 
Selain itu juga pendampingan untuk penyusunan rencana usaha 
dilakukan terhadap marketing mix dan keuangan termasuk rugi 
dan laba serta kelayakan usaha. 
4) Pendampingan dalam Mencarikan Sumber Pendadaan 
Inkubator berkewajiban mencarikan sumber pendanaan 
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untuk merealisasikan terbentuknya PPBT tersebut, baik yang 
bersifat insentif dari pemerintah maupun lembaga finansial 
(perbankan maupun non bank) 
5) PendampinganProses Produksi Sesuai dengan Standarisasi 
Inkubator berkewajiban melakukan pendampingan dalam 
proses produksi yang sesuai dengan standarisasi. Kegiatan ini 
dimulai dari permulaan produksi skala uji coba sampai skala 
produksi riil atau sesuai dengan kapasitas yang diinginkan, dan 
sesuai dengan standarisasi proses dan produk. 
6) Pendampingan Tes Pasar 
Inkubator berkewajiban mendampingi tenant dalam 
pengujian pasar, yaitu dengan cara perusahaan memilih 
sejumlah perwakilan konsumen untuk pemasaran penuh 
sebelum peluncuran produk baru. Inkubator berkewajiban 
melakukan evaluasi dan kapat kerja minimal sekali dalam 
setahun atau sesuai dengan kebutuhan. 
Pada tahun kedua atau disebut dengan tahapan pengembangan 
industri. Pada tahun kedua, usaha tenant diharapkan sudah mulai 
berjalan dengan baik dan dilakukan uji coba pasar. Pendampingan 
yang dilakukan oleh inkubator difokuskan pada aspek produksi, 
pemasaran, dan manajemen usaha termasuk pengelolaan keuangan 
(pembukuan sederhana). Selain itu, inkubator membantu membuka 
jejaring akses pasar dengan cara mempertemukan tenant dengan 
calon mitra bisnis melalui suatu kegiatan temu bisnis. Temu bisnis 
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paling sedikit dilakukan setahun sekali dengan mengundang calon 
mitra bisnis, pemerintah dan lembaga keuangan. Namun jika 
memungkinkan dan keadaan yang mendesar, kegiatan temu usaha 
dapat dilakukan lebih dari sekali dalam setahun (sesuai kebutuhan). 
Dalam kebutuhan kredit, tenant akan dibantu oleh inkubator 
yang bertindak sebagai fasilitator ke sumber pendanaan dari program 
pemerintah maupun sumber keuangan lainnya. Kegiatan inkubasi 
yang dilakukan pada tahun kedua merupakan tahap lanjutan. Tahap 
kegiatan yang dilakukan adalah (LIPI, 2014) : 
1) Produksi komersial; 
2) Pendampingan produksi dan manajemen usaha; 
3) Perluasan pasar; 
4) Pengembangan jaringan (network); dan 
5) Evaluasi dan rapat kerja tahunan. 
Pada tahun ketiga tenant sudah melakukan kegiatan produksi 
secara komersial dan wilayah pemasaran produk telah meningkat. 
Melalui pengembangan jejaring yang dilakukan, wilayah pemasaran 
produk diharapkan mampu mencapai skala nasional. 
Tahap yang terakhir merupakan tahapan pasca inkubasi. Pada 
tahapan ini, inkubator melepas tenant menjadi usaha yang mandiri 
dan berkembang. Namun demikian komunikasi dan layanan 
konsultasi masih tetap diberikan. Pada tahap ini, tenant harus 
mampu mengembangkan jaringan kemitraan untuk pengembangan 
usahanya dan perluasan wilayah pasar skala internasional, salah 
    
 
29 
satunya melalui program co-incubation. Tenant yang telah lulus 
(alumni inkubator) dan berhasil dapat membagi pengalaman, 
memberikan pendampingan, dan menjalin kemitraan bisnis dengan 
tenant inkubator. Selain itu, pada tahap ini, tenant alumni inkubator 
memberikan informasi makro perkembangan usahanya kepada 
inkubator teknologi yang kemudian dapat digunakan untuk 
menganalisis dampak kegiatan inkubasi teknologi terhadap 
perekonomian daerah dan nasional. 
i. Model Inkubator Rintisan 
Idris (2012) menjelaskan, kegiatan rintisan penerapan model 
inkubator pada tahun 2012 di Indonesia ditujukan pada sosialisasi 
dan menginformasikan rintisan model yang telah dilakukan oleh 
inkubator dari 4 perguruan tinggi dalam rangka pengembangan. 
Adapun 4 (empat) model inkubator rintisan tersebut adalah sebagai 
berikut (Idris, 2012) : 
1) Model Inkubator Green Energy (Energi Ramah Lingkungan) 
Dalam mengembangkan Inkubator Green Energy terdapat 
lima sektor usaha yang dapat dipilih oleh lembaga inkubator. 
Lima sektor usaha tersebut yaitu pengolahan daur ulang plastik, 
energi yang terbarukan (renewable energy), audit energi, 
pembuatan barang yang ramah lingkungan serta pembuatan 
mesin pertanian. Selanjutnya inkubator dalam hal ini akan 
memberikan pendampingan (mentoring) dan pengawasan 
(supervise) dalam masa inkubasi. Output yang diinginkan adalah 
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menghasilkan tenant dengan bisnis yang stabil, market share 
yang jelas serta dapat menjadi contoh bagi UKM inovatif yang 
lainnya dalam bisnis yang sejenis. Keberadaan inkubator dalam 
hal ini tentunya tidak dapat lepas dari dukungan para 
stakeholder daerah dan pusat. Dukungan pemerintah pusat dan 
daerah sangat diperlukan terutama dalam hal infrastruktur 
pendukung seperti peralatan dan fasilitas tenant pada proses 
inkubasi dan pasca inkubasi. 
2) Model Inkubator Manufacturing 
Pada pengembangan model inkubator manufacturing 
terdapat 12 sektor usaha yang dapat dipilih untuk difasilitasi 
atau dapat memilih hanya beberapa sektor saja sesuai dengan 
dukungan sumber daya manusia (SDM) pengelola dan 
infrastruktur pendukung yang dimiliki. Inkubator dapat 
membina dan mengembangkan tenant melalui proses inkubasi 
dimulai dari masa pra-inkubasi, inkubasi hingga pasca inkubasi. 
Untuk sektor manufacturing pada fase inkubasi diperlukan 
perhatian penuh terutama dalam fasilitasi penerapan teknologi. 
Demikian pula pada fase pasca inkubasi untuk menjembatani 
tenant mencari rekan usaha sekaligus memfasilitasi tenant 
dalam penetapan royalti dan pembagian keuntungan(profit 
share). Output yang diharapkan adalah menjadikan tenant 
sebagai usaha baru yang inovatif dan beretika serta mampu 
mendorong perkembangan usaha manufaktur lainnya.  
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3) Model Inkubator Industri Kreatif 
Saat ini, sektor industri kreatif menjadi perhatian besar 
Pemerintah untuk mendorong pertumbuhannya. Sektor industri 
kreatif dianggap mampu mendatangkan devisa serta mendorong 
kratifitas dan pertumbuhan ekonomi masyarakat. Terdapat 12 
sektor yang dapat dikembangakan dan difasilitasi dalam sektor 
industri kreatif. Dukungan pemerintah pusat/daerah, swasta dan 
perguruan tinggi atau dikenal dengan triple helix sangat 
diperlukan terutama dalam pemenuhan infrastruktur pendukung 
seperti peralatan termasuk dukungan tenaga ahli. Alur 
pembinaan sama seperti model yang lain yaitu melalui proses 
inkubasi dimulai dari pra-inkubasi, inkubasi dan pasca inkubasi. 
Output yang diharapkan adalah menjadikan tenant sebagai 
usaha baru/perusahaan yang inovatif, beretika, kuat, dan 
membentuk usaha yang terintegrasi. Selain itu diharapkan tenant 
dapat menjadi basis ekonomi yang kuat, mendukung usaha lokal 
dan pariwisata serta mampu mendorong pertumbuhan ekonomi 
sektor pedesaan. 
4) Model Inkubator Agrobisnis 
Dalam pengembangan model inkubator agrobisnis peran 
stakeholdersangat besar. Terdapat tiga sektor utama yang dapat 
dipilih oleh lembaga inkubator untuk difasilitasi. Alur inkubasi 
pun sama seperti model inkubator lainnya. Output yang 
diharapkan lebih ditujukan pada peningkatan kemampuan 
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Sumber : LIPI (2014) 
sumber daya manusia (SDM), peningkatan kemampuan 
teknologi, menjamin kestabilan harga dan supply bahan baku. 
Tenant yang telah di inkubasi diharapkan dapat menjaga 
kelangsungan bisnisnya dengan stabil dalam mendeteksi gejolak 
pasar. Tentunya usha agrobisnis yang berkembang dapat 
menjadi basis ekonomi yang luas, mendukung usaha lokal, dan 






a. Pengertian Kinerja 
Kinerja adalah suatu keadaan yang berkaitan dengan 
keberhasilan organisasi dalam menjalankan misi yang dimilikinya 
yang dapat diukur dari tingkat produktivitas, kualitas layanan, 
responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas (Tangkilisan, 
Gambar 2.1 Sektor Usaha Model Inkubator 
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2005:178). Pengertian kinerja menurut Moeheriono (2012:95) yaitu 
“Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat 
pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan 
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang 
dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi.” 
(Abdullah, 2014:3).Amstrong dan Baron (1998:15) memberikan 
pengertian bahwa kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategi organisasi, 
kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi.  
Sedangkan menurut Wibowo (2007:7) menyebutkan bahwa 
kinerja berasal dari kata performance yang berarti hasil pekerjaan 
atau prestasi kerja. Namun perlu dipahami bahwa kinerja itu bukan 
sekedar hasil pekerjaan atau prestasi kerja, tetapi juga mencakup 
bagaimana proses pekerjaan itu berlangsung. Wirawan (2009:5) 
menyebutkan bahwa kinerja merupakan singkatan dari kinetika 
energi kerja yang padanannya dalam Bahasa Inggris adalah 
performance. Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-
fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi 
dalam waktu tertentu.  
Kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas 
perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau 
prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan 
dalam memanfaatkan sumber daya-sumber daya yang dimiliki 
(Helfert, 1996 dalam Ceacilia Srimindarti, Fokus Ekonomi, 
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2004:53). Kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang 
digunakan untuk sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari 
suatu organisasi pada suatu periode dengan referensi pada jumlah 
standar seperti biaya- biaya masa lalu atau yang diproyeksikan, 
dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas 
manajemen dan semacamnya. 
b. Pengertian Pengukuran Kinerja dan Penilaian Kinerja  
Perbedaan definisi menurut para ahli tentang pengukuran 
kinerja dan penilaian kinerja adalah sebagai berikut: 
1. Pengukuran Kinerja 
Anderson dan Clancy (Yuwono, et al, 2002: 21), 
mendefinisikan pengukuran kinerja sebagai berikut:  
“Feedback from the accountant to management that 
provides information about how well the action represent 
the plants; it also identifies where manager may need to 
make corrections or adjustment in future planning and 
controlling activities.” 
 
Pengukuran kinerja merupakan suatu tolok ukur atau bagi 
manajemen perusahaan dalam menentukan kebijakan 
perusahaan, apakah kinerja perusahaan sudah baik dari segi 
keuangan maupun non keuangan.  
2. Penilaian Kinerja 
Mulyadi dan Setyawan (2002:227), mendefinisikan 
mengenai penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik 
efektivitas operasional organisasi, bagian organisasi, dan 
karyawannya berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang 
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telah ditetapkan sebelumnya. Melalui penilaian kinerja, manajer 
dapat menggunakannya dalam mengambil keputusan penting 
dalam rangka bisnis perusahaan, seperti menentukan tingkat gaji 
karyawan, dan sebagainya, serta langkah yang akan diambil 
untuk masa depan. Sedangkan bagi pihak luar, penilaian kinerja 
sebagai alat pendeteksi awal dalam memilih alternatif investasi 
yang digunakan untuk meramalkan kondisi perusahaan di masa 
yang akan datang. 
 
B. Penelitan Terdahulu 
1. Balanced Scorecard 
a. Peran Inkubator Bisnis Perguruan Tinggi dalam Peningkatan Kerja 
Usaha UKM Pangan (Hasbullah et al:2015) 
Studi ini bertujuan untuk mengkaji kinerja Inkubator Bisnis 
Perguruan Tinggi dalam pendampingan usaha tenant dan mengkaji 
pengaruh program inkubasi terhadap kinerja usaha tenant dalam bidang 
pangan. Penelitian ini menggunakan metode balanced scorecard. 
Berdasarkan hasil penelitian, inkubator bisnis secara umum memiliki 
beberapa keterbatasan, yaitu keterbatasan dalam hal proses, kualitas, dan 
sarana inkubasi serta keterbatasan dalam hal rendahnya efisiensi dan 
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2. Kinerja Usaha Tenant 
a. Pengaruh Pendampingan Inkubator Wirausaha terhadap Kinerja 
Keuangan UMKM Tenant Jambi (Studi Kasus UMKM Tenant 
Inkubator Bisnis Unggul FEB UNJA) oleh Hakim (2015) 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan ada atau tidaknya 
pengaruh pendampingan Inkubator Wirausaha terhadap kinerja 
keuangan tenant serta menjelaskan variabel yang dominan terhadap 
kinerja keuangan. Dalam menganalisa data penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan, secara simultan variabel pelatihan, bimbingan dan 
konsultasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dan 
secara parsial variabel konsultasi tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerjan keuangan, sedangkan yang dominan 
mempengaruhi kinerja keuangan adalah variabel pelatihan.  
b. Peran Pusat Pendampingan Usaha Kecil dan Menengah (P3UKM) 
dalam Pengembangan UKM di Kota Sukabumi (Fachrudin, 2011) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah pola 
pendampingan inkubator berperan penting dalam pengembangan 
UKM. Analisis data menggunakan reduksi data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pola pendampingan yang dilakukan oleh 
inkubator sangat komprehensif dan berperan penting dalam 
pengembangan UKM dan UMKM yang dapat dilihat dari penerimaan 
pembiayaan perbankan yang diterima UMKM binaan, peningkatan 
omzet, dan jumlah karyawan. 
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c. Assessing and Managing the University Technology Business 
Incubator : An Integrative Framework (Mian:1997) 
Penelitian ini menjelaskan mengenai kerangka konseptual 
dalam menilai kinerja serta mengelola inkubator bisnis perguruan 
tinggi sebagai suatu alat untuk menciptakan usaha baru. Hasil 
penelitian menunjukkan untuk menilai kinerja inkubator bisnis 
setidaknya ada tiga hal yang harus diperhatikan yaitu program yang 
berkelanjutan, pertumbuhan dan perkembangan usaha tenant, serta 
kontribusi tenant yang diberikan kepada perguruan tinggi. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Pelaksanaan program Inkubasi Bisnis dan Teknologi Solo Technopark 
mengacu pada Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2013 
tentang Pengembangan Inkubator Wirausaha. Dalam menganalisis kinerja 
Inkubator Bisnis digunakan metode Balanced Scorecard yang 
pembahasannya terdiri dari empat perspektif yaitu perspektif internal, 
perspektif finansial, perspektif inovasi dan pengembangan, serta perspektif 
kepuasan pelanggan/tenant. Keempat perspektif rersebut diukur melalui 
sasaran-sasaran strategis yang bersifat penting, prioritas, bersifat jangka 
panjang, dan signifikan terhadap kinerja inkubator bisnis. Sasaran strategis ini 
merupakan cerminan dari visi dan misi inkubator bisnis.  
Program-program inkubasi yang telah dilakukan oleh Inkubator Bisnis 
dan Teknologi Solo Technopark akan memberikan manfaat yang berdampak 
terhadap kinerja usaha tenant. Dalam penelitian ini, penulis menggunkan 
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empat indikator utama dalam menganalisis kinerja usaha tenantyaitu 
peningkatan omzet, peningkatan jumlah tenaga kerja, kualitas daya saing 










A. Waktu dan Lokasi penelitian 
Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark merupakan salah satu 
inkubator bisnis yang didanai oleh pemerintah. Inkubator Bisnis dan 
Teknologi Solo Technopark  terletak di Jalan Ki Hajar Dewantara, Kentingan, 
Jebres, Surakarta. Jawa Tengah, Indonesia. Penelitian ini dimulai pada tahun 
Desember 2016 hingga Maret 2017. 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 
“Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan 
suatu fenomena, gejala, peristiwa, dan kejadian yang terjadi pada saat ini 
dimana peneliti berusaha memotret peristiwa tersebut menjadi pusat perhatian 
untuk digambarkan sebagaimana adanya” (Sudjana dan Ibrahim, 1989:64). 
Penelitian yang bersifat kuantitatif adalah pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian dengan cara mengukur indikator-indikator variabel sehingga 
diperoleh gambaran diantara variabel-variabel tersebut (Sugiyono, 2012). 
 
C. Populasi 
Sugiyono (2012:80) memberikan pengertian bahwa “populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di 
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pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua tenant di Inkubator Bisnis Teknologi (INBISTEK) Solo 
Technopark dengan jumlah keseluruhan sebanyak enam (6)tenant dengan 
fokus bidang yang berbeda-beda. 
 
D. Intrumen Penelitian 
Sugiyono (2012:102), menjelaskan bahwa “pada prinsipnya meneliti 
adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur 
dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. Instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 
variabel penelitian”. 
“Key Performance Indicator (KPI) merupakan seperangkat ukuran 
yang fokus terhadap aspek kinerja organisasi yang paling kritis bagi 
kesuksesan organisasi saat ini maupun dimasa yang akan datang” (Abdullah, 
2014:155). Bauer (2004) dalam Journal of Competitiveness (2012:119) 
menekankan bahwa “salah satu kunci utama selama implementasi Key 
Performance Indicator adalah kemampuan untuk membedakan ukuran-
ukuran strategi yang lebih penting dari yang biasa”. Pemilihan ukuran Key 
Performance Indicator yang salah dapat merusak bahkan menenggelamkan 
kinerja manajemen.  
Berdasarkan penelitian Eckerson dalam Journal of Competitiveness 
(2012:119) menjelaskan karakteristik Key Performance Indicator yang baik, 
yaitu : 
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1. Sparse, semakin sedikit Key Performance Indicator (KPI) maka semakin 
baik. 
2. Drillable, penggunanya dapat menggali informasi secara terperinci. 
3. Simple, pengguna memahami Key Performance Indicator (KPI) tersebut. 
4. Actionable, pengguna tahu cara menggunakan Key Performance Indicator 
(KPI). 
5. Owned, Key Performance Indicator (KPI) dimiliki oleh semua orang. 
6. Referenced, pengguna dapat melihat sumber dan konteks awalnya. 
7. Balanced, Key Performance Indicator (KPI) mengandung baik ukuran 
financian dan non-financial. 
8. Aligned, Key Performance Indicator (KPI) tidak meruntuhkan satu sama 
lain. 
9. Validated, para pekerja tidak dapat mengelak terhadap Key Performance 
Indicator (KPI). 
 
E. Sumber Data 
Data merupakan sumber utama untuk memperoleh informasi yang jelas 
dan mendalam dari sebuah penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer dan data sekunder. 
1. Data primer adalah data yang diberikan oleh sumber data langsung kepada 
pengumpul data (Sugiyono, 2012:137). Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan wawancara secara mendalam dengan beberapa pihak yang 
terkait serta membagikan kuesioner kepada para tenant. Narasumber 
yang diwawancarai untuk mendapatkan informasi atau data yang berguna 
bagi penelitian ini yaitu Pejabat Pelayanan dan Pengembangan, Kepala 
Divisi Inkubator Bisnis dan Teknologi, serta staf Administrasi pada 
Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark. 
2. Data sekunder adalah data yang tidak secara langsung diberikan oleh 
sumber data ke pengumpul data melainkan melalui perantara (Sugiyono, 
2012:137). Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui 
dokumen pertanggung jawaban tiap-tiap lembaga atau instansi yang turut 
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serta dalam pelaksanaan program INBISTEK tersebut, seperti dokumen 
agenda jadwal pelaksanaan rapat, daftar hadir tatap muka anggota tenant, 
serta buku panduan program inkubasi bisnis dan teknologi Solo 
Technopark. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui empat 
cara, sebagai berikut : 
1. Observasi 
Peneliti mendatangi lokasi penelitian untuk melihat, mengamati, 
dan mencatat perilaku informan/kondisi lapangan yang relevan dengan 
masalah penelitian. Peneliti melakukan observasi pada Desember 2016 
yaitu mengamati kegiatan yang dilaksanakan di Inkubator Bisnis 
Teknologi Solo Technopark. Peneliti juga mengamati kegiatan usaha 
tenant outwall pada bulan Maret 2017 yang berada di daerah Pajang, 
Laweyan, Surakarta. Penulis mendatangi salah satu kegiatan Inkubator 
Bisnis Teknologi Solo Technopark yaitu mengikuti bazaar yang 
dilaksanakan di Solo Paragon Mall pada bulan Mei 2017.  
2. Kuisioner 
Menurut Sugiyono (2012:142), kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 
Kuisioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka 
dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui 
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email. Peneliti menggunakan kuesioner terbuka dan tertutup dalam 
mendapatkan informasi. 
 
G. Metode Analisis Data 
1. Balanced Scorecard 
a. Konsep Balanced Scorecard 
Analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif 
statistik komparatif. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan 
kualitatif melalui metode balanced scorecard. Menurut Mulyadi (2001), 
konsep balanced scorecard berkembang sejalan dengan perkembangan 
implementasi konsep tersebut. Balance scorecard terdiri dari dua kata 
yaitu balanced (berimbang) dan scorecard (kartu skor). Kartu skor 
adalah kartu yang digunakan untuk mencatat skor hasil kinerja 
seseorang/organisasi. Kartu skor juga dapat digunakan untuk 
merencanakan skor yang hendak diwujudkan oleh seseorang/organisasi 
di masa depan. Melalui kartu, skor yang hendak diwujudkan oleh 
personel di masa depan dibandingkan dengan hasil kinerja yang 
sesungguhnya. Hasil perbandingan ini digunakan untuk mengevaluasi 
kinerja yang bersangkutan. Kata berimbang dimaksudkan untuk 
menyatakan bahwa kinerja tersebut diikut secara berimbang dari dua 
aspek. Metode pengukuran kinerja melalui Balanced Scorecard (BSC) 
merupakan penggabungan pengukuran antara dua aspek yaitu aspek 
keuangan dan nonkeuangan (Kaplan dan Norton 1996).  
Tahapan pengukuran kinerja organisasi melalui pendekatan 
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Balanced Scorecard (BSC) secara umum dibagi ke dalam tiga tahapan 
utama. Pertama, perumusan parameter yang diawali dengan 
mengidentifikasi sasaran strategis, kemudian dilanjutkan dengan 
mengidentifikasi indikator kinerja kunci/Key Performance 
Indicator(KPI) pada setiap sasaran strategis. Kedua, pengukuran kinerja 
organisasi berdasarkan parameter pengukuran kinerja yang telah 
ditentukan. Ketiga, tahap analisis data dan interpretasi. Kinerja diukur 
melalui empat aspek, yaitu perspektif keuangan, perspetif pelanggan, 
perspektif proses internal, dan perspektif pembelajaran dan 
pengembangan. Keempat perspektif tersebut diukur melalui sasaran-
sasaran strategis yang bersifat penting, prioritas, bersifat jangka panjang, 
dan signifikan terhadap kinerja organisasi. Sasaran straregis ini 
merupakan cerminan dari visi dan misi organisasi yang ingin dicapai.   
 
b. Perumusan Sasaran Strategi Empat Perspektif dengan Balanced 
Scorecard 
Metode balanced scorecard memberikan kerangka komprehensif 
untuk menjabarkan visi ke dalam sasaran-sasaran strategi. Sasaran-
sasaran strategi yang komprehensif dapat dirumuskan karena metode 
balanced scorecard menggunakan empat perspektif (Kaplan dan Norton , 
1996) yaitu : 
a. Perspektif proses bisnis internal, memberikan gambaran proses yang 
harus dibangun untuk melayani pelanggan dan untuk mencapai 
sasaran tertentu. Dalam kata lain, mengukur efektivitas dan efisiensi 
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perusahaan dalam menghasilkan produk atau jasa. Dalam penelitian 
ini parameter yang digunakan dalam perspektif internal terbagi 
menjadi tiga yaitu : 
1) Sarana yang diberikan kepada tenantyang didalamnya 
mencakup luas kantor manajemen, jumlah ruang tenant, luas 
ruang rapat, luas ruang pelatihan, sarana pendukung lainnya 
(komputer, internet, laboratorium, website inkubator, outlet 
pemasaran bersama, dan e-market). 
2) Manajemen, didalamnya mencakup jumlah staf penuh waktu, 
staf paruh waktu, pengalaman manajer, pendidikan manajer, staf 
administrasi, serta jumlah pendamping. 
3) Inkubasi, didalamnya mencakup masa inkubasi, intensitas 
kunjungan, pelatihan, pameran produk, temu usaha, fasilitas 
pembiayaan, dan monev (monitoring dan evaluasi). 
b. Perspektif inovasi dan pengembangan, merupakan pemacu untuk 
membangun kompetensi personel, pra sarana sistem informasi dan 
suasana lingkungan kerja yang diperlukan untuk mewujudkan 
sasaran keuangan, pelanggan, proses bisnis internal. Dalam 
perspektif ini terbagi menjadi dua yaitu dari sisi inkubator (jumlah 
jejaring inkubator bisnis, jumlah tenant inwall, dan jumlah tenant 
outwall) dan dari sisi tenant(jangkauan pemasaran produk, 
peningkatan omzet rata-rata pertahun, peningkatan jumlah tenaga 
kerja, peningkatan jumlah tenant yang memiliki izin edar, tenant 
yang mendapatkan hibah kompetitif/kerja sama kredit). 
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c. Perspektif Finansial (Keuangan), memberikan sasaran keuangan 
yang perlu dicapai oleh organisasi dalam mewujudkan visinya. 
Dalam balanced scorecard, perspektif keuangan tetap menjadi 
perhatian, karena ukuran keuangan merupakan suatu ikhtisar dari 
konsekuensi ekonomi yang terjadi yang disebabkan oleh keputusan 
dan tindakan ekonomi yang stabil, pengukuran kinerja keuangan 
menjukkan apakah perencanaan, implementasi dan pelaksanaan serta 
strategi memberikan perbaikan yang mendasar, baik berbentuk gross 
operating income, return on investment, atau bahan yang terakhir 
economic value added 
d. Perspektif pelanggan, memberikan gambaran segmen pasar yang 
dituju dan pelanggan serta tuntutan kebutuhan yang dilayani oleh 
organisasi dalam upaya untuk mencapai sasaran keuangan tertentu. 
Tolak ukur dalam perspektif pelanggan dibedakan dalam dua 
kelompok yaitu core measurement group (kelompok inti) dan 
customer value proposition (kelompok penunjang). Menurut Kaplan 
dan Norton (1996), kelompok inti terdiri dari : 
1) Pangsa pasar (market share); 
2) Tingkat perolehan pelanggan baru (customer acqution); 
3) Kemampuan perusahaan mempertahankan para pelanggan lama 
(customer retention); 
4) Tingkat kepuasaan pelanggan (customer satisfaction);dan 
5) Tingkat profitabilitas pelanggan (customer profitability). 
Sedangkan kelompok penunjang terdiri dari : 
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1) Atribut-atribut produk (harga, mutu, fungsi); 
2) Hubungan dengan pelanggan;dan 
3) Citra dan reputasi. 
Dalam hal perspektif pelanggan, penelitian ini menggunakan 
variabel tenant. Dikarekanakan pada inkubator bisnis ini tenant 
merupakan pengguna jasa inkubator bisnis. Dalam mengukur kinerja 
dari sisi pelanggan yaitu tingkat kepuasan tenant penelitian ini 
mengukur dengan menggunakan skala. 
 
c. Analisis Data 
Dalam mengukur kinerja inkubator bisnis melalui metode balanced 
scorecard ini penetapan rumusan selain mempertimbangkan kinerja 
finansial dan kinerja fungsi-fungsi organisasi, juga mempertimbangkan 
fasilitas dan layanan yang harus disediakan oleh inkubator bisnis, yaitu 
“7S”. Ketiga domain kinerja tersebut selanjutnya ditata ulang dan 
dikategorisasikan kedalam empat aspek kinerja sesuai kerangka kerja 
analisis balanced scorecard. 
Dari keempat tujuan strategis tersebut, output strategis yang 
diharapkan adalah : 1) proses, kualitas, dan sarana inkubasi yang baik; 2) 
lingkungan kerja yang kondusif dan memotivasi; 3) efisiensi dan mandiri 
secara finansial; dan 4) kepuasan pelanggan/tenant sebagai pengguna 
jasa inkubator bisnis. Keempat output strategi yang diharapkan 
merupakan target pencapaian umum yang diharapkan. 
Analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. 
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Tabel 3.1 Tabel Skor dan Kriteria Kinerja 
Sumber : Price Water House Coopers 
Analisa data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif melalui metode 
balanced scorecard. Metode balanced scorecard dilakukan dengan cara 
(Hasbullah, 2015) : 
a. Memaparkan dan menjelaskan dara-data yang telah didapatkan; 
b. Memberikan skor untuk masing-masing pemacu kinerja berdasarkan 
empat perspektif balanced scorecard; 
 
Keterangan : 
Skor setiap prespektif diperoleh dengan cara menjumlahkan nilai 
target yang tercapai masing-masing indikator setiap perspektif dibagi 
dengan nilai target masing-masing indikator setiap perspektif yang 
ditentukan oleh Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark lalu 
dikalikan dengan 100%. Setelah mendapatkan nilai pencapaian dan 
dibagi sesuai dengan jumlah indikator perspektif yang ada lalu 
dikalikan dengan 0.25 karena setiap bobot perspektif adalah 25. Skor 
akhir kinerja inkubator merupakan hasil penjumlahan skor keempat 
perspektif. Skor akhir kinerja inkubator maksimal adalah 100.  
 
c. Menentukan kriteria mutu kinerja dengan membuat skala penilaian 
kinerja balanced scorecard dari hasil pemberian skor pada masing-
masing indikator. Rentang skor dan mutu kinerja menurut Price 
Water House Coopers adalah sebagai berikut : 
 
Skor Kriteria Kinerja 
> 85 Sangat Memuaskan 
75 – 85 Memuaskan 
60 – 75 Membutuhkan Perbaikan 
< 60 Membutuhkan Tindakan 
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2. Kinerja Usaha Tenant 
Menurut Hasbullah (2015:64) dalam jurnalnya pengukuran 
kinerja usaha tenant inkubator bisnis  dapat dilakukan dengan 
menetapkan indikator-indikator sebagai parameter-parameter yang 
mencerminkan perkembangan usaha tenant. Terdapat lima parameter 
utama yang diperhitungkan, yaitu daya saing produk, produktivitas 
usaha, nilai tambah produk, penyerapan tenaga kerja, dan kualitas 
kerja. Kelima parameter tersebut dievaluasi dengan beberapa indikator 
penilaian yaitu sertifikasi standarisasi produk yang telah didapat, 
perizinan usaha/aspek legal yang telah didapat, omzet usaha, 
penerapan SOP produksi, jumlah tenaga kerja dan tingkat pendidikan 
tenaga kerja, pelatihan untuk tenaga kerja, biaya riset dan 
pengembangan usaha, pembukuan dan pencatatan keuangan, kualitas 
daya saing produk dengan produk kompetitor lainnya,  dan perolehan 
bantuan modal usaha.  
Survei kinerja usaha tenant yang telah dilakukan terhadap 
responden inkubator bisnis menggunakan empat indikator penilaian 
utama, yaitu:  
a. Peningkatan omzet;  
b. Peningkatan jumlah tenaga kerja;  
c. Peningkatan kapasitas produksi; dan  
d. Perolehan bantuan modal usaha baik kredit dari perbankan, PKBL 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah dan Perkembangan Solo Technopark (STP) 
 Solo Technopark didirikan sebagai pusat pendidikan dan 
teknologi, pusat riset, pusat pelatihan dan pusat inkubasi produk baru, 
serta pusat industri dan perdagangan. Solo Technopark merupakan 
kawasan terpadu menggabungkan dunia industri, perguruan tinggi, riset 
dan pelatihan, kewirausahaan, perbankan, pemerintah pusat dan daerah di 
kawasan Pedaringan, Jebres, Solo, Jawa Tengah (INBISTEK, 2016). 
Berdasarkan sebuah penelitian yang dilakukan Putera, dkk (2010) 
dari Pusat Penelitian Perkembangan Iptek-LIPI mengungkapkan bahwa 
proses kemunculan STP bermula dari ide sekelompok masyarakat yang 
merupakan akademisi di kota Surakarta pada periode 1995-1998, yang 
melihat jumlah kebutuhan sektor industri di sekitar wilayah Surakarta 
begitu besar akan tenaga kerja terampil di bidang permesinan. Pasar 
tenaga kerja lokal disisi lain belum memenuhi kebutuhan industri 
tersebut. Oleh karena itu, dalam rangka memenuhi kebutuhan, banyak 
diperoleh tenaga kerja dari luar wilayah.  
Pada tahun 2006, Walikota Surakarta, Ir. Joko Widodo ingin 
membuat sebuah lembaga pendidikan dan pelatihan (diklat) di bidang 
mekanik untuk pemuda serta guru-guru sekolah menengah kejuruan 
(SMK) dalam meningkatkan kompetensi di bidang mekanik. Pada tahun 
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2012, dilakukan kerja sama dengan Politeknik Akademi Teknik Mesin 
Industri (ATMI) Surakarta dan Indonesia German Institute (IGI) 
membentuk Surakarta Competency and Technology Center (SCTC).  
Solo Technopark memberikan layanan pendidikan di bidang 
aplikasi praktis industri seperti program pelatihan mekanik manufaktur, 
pengelasan, mekanik garmen, otomotif, Informasi Teknologi 
(IT/elektronik), dan teknik mesin. Layanan lain dari Solo Technopark 
adalah meningkatkan kewirausahaan dan inovasi dengan menggunakan 
inkubator canggih dan penyebaran layanan konseling yang ekstensif, 
baik dalam konteks teknis dan operasional untuk ekonomi lokal 
(INBISTEK, 2016). 
Solo Technopark diarahkan sebagai pusat pendidikan dan 
teknologi, pusat riset, pusat pelatihan dan pusat inkubasi produk baru, 
serta pusat industri dan perdagangan. Solo Technopark dirancang untuk 
menjadi kawasan terpadu menggabungkan dunia industri, perguruan 
tinggi, riset dan pelatihan, kewirausahaan, perbankan, pemerintah pusat 
dan daerah, yang sarat dengan teknologi. Bidang fokus yang 
diprioritaskan dalam proses inkubasi mencakup: bioenergy, pengolahan 
rumput laut (karagenan), waste threatment, serta industri kreatif (batik). 
Kawasan Solo Technopark terdiri dari tiga zona utama yaitu 
(INBISTEK, 2016) : 
a. Zona Training dan Inkubasi 
Zona training dan inkubasi didalamnya meliputi pendidikan 
dan pelatihan (diklat), teaching factory SMK, dan Inkubator Bisnis. 
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Gambar 4.1 Kawasan Solo Technopark 
Unit diklat yang sedang berjalan saat ini adalah diklat mekanik, 
garment, dan pengelasan. Inkubator bisnis dirancang dengan 
menggunakan konsep inovasi teknologi yang dapat dikomersialkan 
dan dapat berguna bagi pengembangan industri lain. 
b. Zona Research and Development (R&D) 
Zona Research and Development (R&D) merupakan zona 
pusat penelitian dan pengembangan inovasi teknologi. Zona ini 
diharapkan dapat mendorong inovasi teknologi yang terkait dengan 
aktivitas bisnis melalui usaha komersialisasi. 
c. Zona Industri dan Perdagangan 
Zona industri dan perdagangan merupakan pusat industri dan 
perdagangan yang merupakan usaha Solo Technopark untuk menarik 
investor sesuai dengan industri yang diharapkan dapat berkembang 







Sumber : www.technopark.surakarta.go.id (2016) 
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2. Landasan Hukum Program Inkubasi Inkubator Bisnis Teknologi Solo 
Technopark 
 
Gedung Inkubator Bisnis dan Teknologi di Solo Technopark 
merupakan prakarsa dari Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan 
Tinggi. “Program Inkubasi Bisnis Teknologi adalah program pembinaan, 
pendampingan, dan pengembangan oleh Inkubator Bisnis dan Teknologi 
Solo Technopark kepada tenant, untuk menjadi Perusahaan Pemula 
Berbasis Teknologi (PPBT) dengan produktivitas dan daya saing yang 
tinggi” (INBISTEK, 2016).  
Pelaksanaan program Inkubasi Bisnis dan Teknologi Solo 
Technopark mengacu pada :  
a. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional 
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi; 
b. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana 
Pengembangunan Nasional Jangka Panjang 2005-2025; 
c. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2005 tentang Alih Teknologi 
Kekayaan Intelektual serta Hasil Kegiatan Penelitian dan 
Pengembangan oleh Perguruan Tinggi dan Lembaga Penelitian dan 
Pengembangan; 
d. Perarturan Presiden No. 27 Tahun 2013 tentang Pengembangan 
Inkubator Usaha;  
e. Peraturan Menteri Negara Riset dan Teknologi Nomor 1 Tahun 2012 
tentang Bantuan Teknis Penelitian dan Pengembangan kepada Badan 
Usaha; dan 
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f. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 
13 Tahun 2015 tentang Rencana Strategis Kementrian Riset, 
Teknologi dan Pendidikan Tinggi 2015-2019. 
 
3. Visi dan Misi Solo Technopark 
“Terwujudnya Solo Technopark sebagai kawasan Terpadu Berbasis 
Iptek, yang mampu menjadi motor penggerak pertumbuhan industri dan 
peningkatan daya saing daerah serta peningkatan pertumbuhan ekonomi 
daerah” merupakan visi dari Solo Technopark (INBISTEK, 2016).  
Sedangkan Misi dari Solo Technopark sebagai berikut (INBISTEK, 
2016) : 
a. Membangun budaya inovatif, semangat kewirausahaan dan sadar 
mutu meningkatkan daya saing; 
b. Mengembangkan potensi ekonomi dan meningkatkan daya tarik 
investasi; 
c. Mengembangkan infrastruktur fisik, infrastruktur iptek dan 
infrastuktur bisnis, serta meningkatkan manajemen pengelolaan 
kawasan; 
d. Mengembangkan kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) 
Teknologi Industri dan SDM Kewirausahaan; 
e. Mengembangkan Inkubator Bisnis & Teknologi, Start-Up Company, 
Research & Development serta Information Communication & 
Technology;dan 
f. Mengembangkan jaringan bisnis dan kewirausahaan (Business and 
Networked Entrepreneurship) untuk mendukung industri. 
 
4. Struktur Organisasi Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark 
Pelaksanaan program pada Inkubator Bisnis Teknologi Solo 
Technopark dipimpin oleh Kepala Divisi Inkubator Bisnis dan Teknologi 
Solo Technopark. Pelaksanaan program tersebut akan 
dipertanggungjawabkan oleh Kepala Divisi kepada pihak stakeholder, 
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Sumber : Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark 
manajemen Solo Technopark, serta pengawas (Kemenristekdikti). Kepala 
divisi dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh tim pengusul dan 
perumusan, staf ahli serta staf administrasi dan keuangan. Staf administrasi 
dan keuangan terbagi menjadi tiga bagian yaitu bagian akses pemodalan, 
bagian konsultasi dan pelatihan, serta bagian pengembangan jaringan 
usaha (INBISTEK, 2016). Struktur organisasi dalam Inkubator Teknologi 





5. Program Pendidikan dan Pelatihan 
Solo Technopark mempunyai program-program yang ditawarkan 
antara lain pendidikan dan pelatihan, konsultasi, dan produksi 
(INBISTEK, 2016). Program pendidikan dan pelatihan terdiri dari : 
 
Gambar 4.2 Struktur Organisasi Inkubator Bisnis Solo Technopark 




Program Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) adalah suatu proses 
dimana orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu 
mencapai tujuan yang diharapkan. Pelatihan ini memberikan 
pengetahuan kepada peserta secara spesifik serta memberikan 
pelatihan keterampilan dalam menjalani perkerjaan di masa yang 
akan datang. 
b. Basic Aircraft Structure Training 
Program ini merupakan program diklat yang dilaksanakan atas 
kerja sama antara Solo Technopark dengan PT Garuda Maintenance 
Facility (GMF) Aero Asia. Kegiatan pendidikan dan pelatihan ini 
merupakan wujud kesepakatan antara Pemerintah Kota (Pemkot) 
Surakarta dan PT GMF Aero Asia, untuk penyediaan tenaga teknisi 
yang kompeten dan terampil.  
c. Inkubator Bisnis dan Teknologi 
Program inkubator bisnis dan teknologi merupakan salah satu 
gambaran bahwa Pemerintah berkemauan untuk 
menumbuhkembangkan para wirausahawan muda seperti yang telah 
tercantum dalam Undang-Undang No. 18 Tahun 2002 Tentang 
Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi. Melalui program inkubator bisnis dan 
teknologi ini yang mempunyai tujuan untuk mengembangkan jiwa 
kewirausahaan berbasis teknologi para lulusan perguruan tinggi, 
generasi muda, dan pebisnis baru lainnya yang berkembang dari 
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usaha baru dan menggunakan kreasi pengembangan riset dan 
prototype dari lembaga-lembaga pelatihan dan universitas di wilayah 
Surakarta (www.technopark.surakarta.go.id). 
d. Under Water Wet Welding 
Pelatihan ini dikhususkan untuk melatih para tenaga spesialis 
pengelasan dalam air yang banyak digunakan dalam maintenance 
and repair pada floating structure. Pelatihan ini guna menunjang 
pengelasan kapal dagang, kapal penumpang, dan kapal travel serta 
floating production, storage, and off loading. 
e. Pelatihan Digital Photography and Video Editing 
Pelatihan ini bertujuan untuk melengkapi kemampuan 
computer grafis dan multimedia peserta. Pelatihan digital 
photography dan video editing ini secara khusus mempelajari 
pengoperasian dan pengambilan gambar menggunakan kamera 
digital professional dan handycam, serta proses editing 
menggunakan komputer.  
f. Praktek Kerja Industri (PRAKERIN) 
PRAKERIN merupakan kegiatan pendidikan, pelatihan, dan 
pembelajaran. PRAKERIN dilaksanakan didunia usaha atau dunia 
industri yang relevan dengan kompetensi (kemampuan) siswa sesuai 
bidangnya.  
g. Mekanik Manufaktur 
Industri manufaktur merupakan suatu proses yang merupakan 
bagian dari cabang industri yang menggunakan sejumlah peralatan 
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modern seperti mesin industri, program manajemen yang teratur dan 
terukur untuk melakukan transformasi barang mentah menjadi 
barang jadi dan layak jual. Tahapan-tahapan dalam industri 
manufaktur membutuhkan sebuah proses untuk berproduksi dan 
integrasi dari berbagai macam komponen yang digunakan.  
 
6. Tujuan dan Sasaran Pelaksanaan Program Inkubasi Bisnis dan 
Teknologi Solo Technopark 
Tujuan pelaksanaan program Inkubator Bisnis dan Teknologi di 
Solo Technopark yaitu mendorong komersialisasi hasil penelitian dan 
pengembangan (Litbang) baik dari Perguruan Tinggi, Lembaga 
Pemerintah maupun masyarakat serta mendorong tumbuhnya tenant yang 
dibina oleh Inkubator Bisnis dan Teknologi Solo Technopark untuk 
menjadi Industri/Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi (PPBT) 
(INBISTEK, 2016).  
Sasaran dari program ini adalah terwujudnya komersialisasi hasil 
Litbang dari Perguruan Tinggi, Lembaga Pemerintah maupun masyarakat 
serta menghasilkan tenant binaan menjadi industri/Perushaan Pemula 
Berbasis Teknologi (PPBT) (INBISTEK, 2016).  
 
7. Fokus Prioritas Pelaksanaan Program Inkubasi Bisnis dan Teknologi 
Pelaksanakan program Inkubasi Bisnis dan Teknologi, produk atau 
jasa hasil komersialisasi berbasis teknologi berfokus pada bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang didalamnya meliputi (INBISTEK, 





b. Kesehatan dan Obat; 
c. Lingkungan dan Pengolahan Air; 
d. Energi Baru dan Terbarukan; 
e. Kemaritiman; 
f. Material Maju dan Rekayasa Manufaktur; 
g. Transportasi; 
h. ICT/TIK; dan 
i. Pertahanan dan Keamanan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pejabat Pelayanan dan 
Pengembangan Bapak Yudit Cahyantoro, Inkubator Bisnis dan 
Teknologi Solo Technopark saat ini lebih dominan dalam bidang 
Material Maju dan Rekayasa Manufaktur. 
 
8. Layanan Program Inkubasi Bisnis dan Teknonogi Solo Technopark 
Tahapan seleksi program inkubasi diawali dengan kegiatan 
sosialisasi. Selanjutnya calon tenant mengajukan proposal kepada pihak 
inkubator untuk dievaluasi oleh Tim yang ditunjuk oleh 
Kemenristekdikti. Setelah melakukan pendaftaran dan pengajuan 
proposal peserta yang lulus pada seleksi administrasi akan mengikuti 
presentasi dan wawancara dengan tim juri. Tahapan ini bertujuan untuk 
melihat kesiapan dan kemampuan calon tenant, mengetahui lebih detail 
mengenai rencana usaha calon tenant, serta mengetahui komitmen calon 
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tenant dalam mengembangkan usahanya. Tahap terakhir adalah 
pengumuman hasil seleksi yang dilakukan secara resmi melalui surat 
tertulis dan media publikasi. Dalam tahap ini dilakukan penandatanganan 
Perjanjian Kerjasama atau Perjanjian Inkubator dengan peserta yang 
lolos seleksi (INBISTEK, 2016).   
Jumlah tenant yang lolos seleksi di Inkubator Bisnis Solo 
Technopark sebanyak delapan tenant namun hanya ada enam tenant yang 
aktif dalam menjalankan usahanya. Tenant Inkubator Bisnis Teknologi 
Solo Technopark terdiri dari empat tenant inwall dan dua tenant 
outwall.Selama dua tahun masa inkubasi, Inkubator Bisnis dan Teknologi 
Solo Technopark memberikan layanan inkubasi kepada tenant yang 
tergabung. Selama dua tahun masa inkubasi layanan tersebut diberikan 
secara gratis namun setelah melewati masa inkubasi akan dilaksanakan 
perjanjian ulang oleh pihak inkubator dan tenant (INBISTEK, 2016). 
Perjanjian oleh kedua belah pihak diatas, meliputi tentang sewa 
ruang kantor atau usaha, ruang rapat atau pertemuan bisnis, akses 
internet, dan sarana telekomunikasi (INBISTEK, 2016). Layanan 
program inkubasi tersebut antara lain : 
a. Infrastruktur Bisnis (Business Physical Infrastructures) 
1) Ruang Kantor atau Usaha; 
2) Ruang Rapat atau Pertemuan Bisnis; 
3) Akses Internet; dan 
4) Sarana Telekomunikasi. 
b. Pengembangan Bisnis (Business Development Sevices) 
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1) Konsultasi Bisnis dan Pelatihan; 
2) Pembuatan Bisnis Plan atau Studi Kelayan Usaha; 
3) Pendirian Legalitas Usaha; 
4) Standarisasi Produk; 
5) Sertifikasi Produk; 
6) Pengembangan Sumber Daya Manusia; 
7) Pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual; 
8) Mentoring Bisnis; 
9) Pengujian Produk; 
10) Manajemen Bisnis; 
11) Pengujian dan Riset Pasar; dan 
12) Promosi Produk. 
c. Akses Pemodalan Bisnis (Fund Rising) 
Kemenristekdikti memberikan pendanaan kepada tenant yang 
telah lolos seleksi. Penyertaan modal untuk peningkatan 
produktivitas dan daya saing tenant maksimal Rp. 300.000.000,- 
(tiga ratus juta rupiah) masing-masing tenant dengan ketentuan 75% 
untuk tenant dan 25% untuk jasa dan operasional Inkubator Bisnis 
dan Teknologi Solo Technopark. Dana tersebut dapat digunakan 
oleh tenant untuk hal-hal sebagai berikut : 
1) Barang Habis Pakai (contoh : komponen produksi) 
2) Sewa Peralatan dan Uji Laboratorium; 
3) Promosi (contoh : Mengikuti Pameran); 
4) Honor/Gaji Tenaga Kerja; 
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Sumber : Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark (2016) 
5) Konsultasi Tenaga Ahli; 
6) Perjalanan dalam atau Luar Negeri; 
7) Pendaftaran Legalitas Usaha; 
8) Sertifikasi dan Standarisasi; 
9) Tes Pasar; dan 
Tabel 4.1 
Rincian Alokasi Dana Kemenristekdikti untuk Inkubator Bisnis 
No Rincian Penggunaan 
Besar 
Alokasi 
I. Operasional Manajemen Tim Inkubator (Maksimal 25% dari total biaya) 
1 Daya dan Jasa Inkubator Bisnis Teknologi  
2 Kegiatan Inkubasi : 
1. Honor Tim Inkubasi 
2. Honor Mentor 
Max 25% 
3 1. Perjalanan Tim Inkubasi 
2. Perjalanan Mentor 
Max15% 
4 Lain-lain : 
1. Komunikasi 
2. ATK 
3. Penyusunan dan Penggandaan Laporan 
4. Monev 
Maks 15% 
II. Kegiatan Usaha IKM tenant peserta program (minimal 75% dari total 
biaya) 
1 Pelatihan yang diselenggarakan Kemenristekdikti (General 
dan Spesifik) 
- 
2 Pengembangan produk - 
3 Sewa peralatan, dan bahan perlengkapan - 
4 Pembelian bahan baku dan bahan pendukung produksi - 
5 Kemasan - 
6 Pemasaran - 
7 Legalitas usaha - 
8 Benchmarking - 
9 HKI, standarisasi, dan sertifikasi - 
10 Biaya ruangan dan utilitas - 
11 Konsultasi - 
12 Penyusunan dan penggandaan laporan - 
Keterangan :  
Alokasi dana untuk keseluruhan kegiatan usaha tenant minimal sebesar 75% dari 
total pendanaan yang diberikan oleh Kemenristekdikti. Besaran alokasi dana 
untuk setiap program tidak ditentukan. 
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d. Jejaring Bisnis dan Kolaborasi Bisnis (Networking and Business 
Collaboration) 
1) Temu Bisnis; 
2) Kerja sama dengan Lembaga Penelitian; 
3) Kemitraan Bisnis dengan Pengusaha; dan 
4) Pameran dan Promosi. 
 
9. Pelaksanaan Program 
Pelaksanaan program Inkubasi Bisnis dan Teknologi dimulai pada 
tahap seleksi tenant. Setelah dinyatakan lolos seleksi, tenant akan 
memasuki tahap awal inkubasi selama 6 enam bulan. Pihak inkubator 
akan memberikan pelatihan teknis dan manajemen berupa rencana usaha 
(business plan), uji coba produksi, uji coba pasar; pendampingan 
pelaksanaan kegiatan berupa produksi awal dan pemasaran awal; 
legalitas usaha berupa sertifikasi dan standarisasi produk, serta HKI 
(INBISTEK, 2016).  
Pihak Tim Inkubator Bisnis Solo Technopark mendatangkan 
narasumber untuk memberikan materi kepada para peserta inkubasi. 
Narasumber tersebut didatangkan dari berbagai instasi seperti DPRD 
Kota Surakarta, ISI Surakarta, ATMI BIZDEC, KADIN Surakarta, PT 
ATMI Solo, HIPMI Surakarta, Spirtindo, BINSANI, ATMI IGI Centre, 
BPMPT Surakarta, Pasca Sarjana UNS, DINKOP Surakarta, dan 
DISPERINDAG Surakarta. Materi yang disampaikan dari masing-
masing narasumber mengarah pada konsep bisnis, pemasaran, dan 
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manajemen usaha.  
Setelah selama enam bulan menjalani tahap awal, tenant akan 
memasuki tahap pengembangan industri selama 18 bulan dimana dalam 
tahap ini tenant akan melakukan komersialisasi produk dan perluasan 
pasar. Pada tahap ini pihak inkubtor akan membantu tenant untuk 
memperluas jaringannya (network) dan mendampingi para tenant dalam 
hal pemodalan. Setiap tenant yang telah mengikuti program inkubasi 
(pasca inkubasi) diharapkan dapat melakukan perluasan jaringan usaha 
dalam skala nasional maupun internasional serta menjadi tenant yang 
inovatif, mandiri, dan berdaya saing tinggi. 
 
10. Peserta Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark 
Peserta Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark memiliki 
jenis usaha yang beragam. Jenis usaha tersebut meliputi bidang 
kesehatan, teknologi, pangan, material maju dan rekayasa manufaktur, 
dan transportasi. Produk yang dikomersialisasikan merupakan hasil 
program inkubasi. Produk-produk tersebut telah lolos serangkaian uji 
sehingga layak untuk dipasarkan.  
Tabel 4.2 Peserta Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark 2016 
No Nama Jenis Usaha Produk 
1.  Dr. Muhtadi Kesehatan 
Obat Herbal Anti Diabetes dari 
















Teh dari Daun Agarwood 
(Gaharu) 
4.  Riyanti Puji Material Maju Politur Warna Alam 
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Sumber : Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark 
Gambar 4.3 Ruang Kerja Tenant 
Sumber : INBISTEK (2016) 
No Nama Jenis Usaha Produk 
Astuti, Mpsi dan Rekayasa 
Manufaktur 




Manufaktur Alat Peraga 
IPTEK 
6.  Sulasmijatini Herbal Produk Kecantikan Herbal 
   
 
11. Fasilitas 
“Inkubator Bisnis dan Teknologi Solo Technopark menyediakan 
fasilitas yang dapat dimanfaatkan oleh tenant dalam melaksanakan 
kegiatan usahanya” (INBISTEK, 2016). Fasilitas tersebut antara lain : 
a. Internet 
b. Ruang Kerja Tenant 
Ruang kerja tenant merupakan tempat tenant melakukan 
kegiatan usaha. Jumlah total ruangan kerja tenant saat ini mencapai 
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Gambar 4.4 Ruang Sindikasi 
Sumber : INBISTEK (2016) 
Sumber : INBISTEK (2016) 
c. Ruang Sindikasi 
Ruang sindikasi merupakan ruang pertemuan kecil yang dapat 
dimanfaatkan untuk pertemuan-pertemuan tertutup. Di setiap 
ruangan ini terdapat 1 (satu) buah meja, 4 (empat) buah kursi, dan 1 







d. Ruang Rapat 
Ruang rapat merupakan ruang pertemuan besar yang dapat 
dimanfaatkan untuk rapat bersama. Disetiap ruang rapat terdapat 6 
(enam) buah meja. 12 kursi (menyesuaikan). 1 (satu) buah papan 














Gambar 4.5 Ruang Rapat 
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Gambar 4.6 Ruang Auditorium 
Sumber : INBISTEK (2016) 
e. Ruang Auditorium 
Ruang auditorium merupakan ruangan besar yang digunakan 
untuk mengadakan pertemuan umum, pertunjukan, dan lain 
sebagainya. Ruangan ini dilengkapi dengan panggung, satu set sound 
system, LCD Proyektor, 6 (enam) buah AC, 100 buah meja, dan 200 









Parkir merupakan tempat pemberhentian kendaraan dalam 
jangka waktu tertentu, sesuai dengan kebutuhan pengendara.  
g. Keamanan 
Pos keamanan merupakan tempat petugas keamanan berjaga 
selama 24 jam di komplek Inkubator Bisnis dan Tenologi Solo 
Technopark.  
h. Fasilitas Standar Lain 
Fasilitas standar yang disediakan oleh pengelola Inkubator 
Bisnis dan Teknologi Solo Technopark antara lain lobi, toilet dengan 
kamar mandi, mushola, dan lain sebagainya. 
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B. Hasil dan Pembahasan 
1. Pengukuran Kinerja Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark 
Key Performance Indicator yang digunakan mengacu pada 
masterplan Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark. Skor maksimal 
untuk masing-masing perspektif yaitu perspektif internal, inovasi dan 
pengembangan, finansial, dan tenant adalah 25. Skor keempat perspektif 
apabila dijumlahkan akan menghasilkan skor kinerja inkubator dengan 
skor maksimal 100.  
a. Perspektif Internal 
Perspektif internal memiliki 25 (dua puluh lima) indikator 
yang diperhitungkan. Sasaran strategis dalam perpesktif internal 
mencakup sarana, manajemen, dan inkubasi. Perspektif internal 
merupakan segala hal yang berhubungan dengan layanan program 
inkubasi dalam hal infrasturktur bisnis. Penentuan kinerja setiap 
sasaran strategis berdasarkan master plan yang sudah disusun oleh 
Tim Inkubator Bisnis. Sasaran strategis didalamnya meliputi luas 
kantor manajemen, jumlah ruang tenant, ruang rapat, ruang 
pelatihan, komputer, internet, laboratorium, website inkubator, outlet 
pemasaran bersama, serta ruang seminar yang dapat digunakan 
secara bersama-sama.  
Sasaran strategis manajemen didalamnya meliputi staf yang 
bekerja di dalam Tim Inkubator. Sasaran strategis inkubasi meliputi 
kegiatan inkubasi yang dilaksanakan oleh Tim Inkubator Bisnis 
Teknologi Solo Technopark. Selama dua tahun masa inkubasi, 
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tenant ditargetkan mengikuti pelatihan sebanyak enam kali pertahun, 
pameran produk sebanyak tiga kali pertahun, temu usaha dua kali 
pertahun, mendapatkan fasilitas pembiayaan satu kali pertahun serta 
pada akhir tahun akan diadakan evaluasi terhadap kinerja tenant. 
Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Skor Perspektif Internal 
Sasaran 
Strategis 
KPI Satuan Target Tercapai 
 











Jumlah Ruang Tenant Unit 12 21 175 
Luas Rataan/Tenant m
2
 16 15.12 94.5 
Ruang Rapat m
2
 60.84 60.84 100 
Ruang Pelatihan m
2
 81 48.6 60 
Komputer Skor 5 5 100 
Internet Skor 5 3 60 
Laboratorium Skor 5 1 20 
Website Inkubator Skor 5 1 20 
Outlet Pemasaran 
Bersama 
Skor 5 1 20 
E-market Produk Skor 5 1 20 
Ruang Seminar Skor 5 5 100 
Working Space Skor 5 5 100 
Manajemen Staf Penuh Waktu Orang 8 4 50 
Staf Paruh Waktu Orang 3 1 33.333 
Pendidikan Manajer Skor 5 3 60 
Staf Administrasi Orang 2 0 0 
Jumlah Pendamping Orang 8 3 37.5 
 
Inkubasi Masa Inkubasi Tahun 2 2 100 
Intensitas Kunjungan Kali/ 
tahun 
24 12 50 
Pelatihan Kali/ 
tahun 
6 2 33.333 
Pameran Produk Kali/ 
tahun 
3 3 100 
Temu Usaha Kali/ 
tahun 
2 1 50 
Fasilitas Pembiyaan Kali/ 
tahun 
1 1 100 
Monev Kali/ 1 1 100 











Sumber : Data Primer 2016 (diolah) 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa skor 
pencapaian untuk perspektif internal adalah 19.607. Sasaran strategis 
sarana terdapat beberapa hal yang perlu ditingkatkan dalam 
pencapaian target antara lain penyediaan internet, laboratorium, 
website inkubator, outlet pemasaran bersama, dan e-market produk. 
Tim Inkubator Bisnis dan Teknologi Solo Technopark belum 
memiliki staf administrasi dalam hal ini pendamping merangkap 
sebagai staf administrasi. 
b. Perspektif Inovasi dan Pengembangan 
Sasaran strategis dalam perspektif inovasi dan pengembangan 
terdiri dari sisi inkubator dan kinerja usaha tenant. Layanan program 
inkubasi dalam hal pengembangan bisnis dan akses pemodalan yang 
diberikan oleh inkubator tedapat dalam perspektif inovasi dan 
pengembangan. 




KPI Satuan Target Tercapai 
 











Jumlah Tenant   Orang 8 4 50 
Jumlah Tenant Orang 8 2 25 

































100 10 10 
Peningkatan 
Jumlah Tenant 

















Sumber data : Data Primer 2016(diolah) 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa skor yang 
dicapai oleh perspektif inovasi dan pengembangan adalah 7.963. 
Skor ini terbilang kecil jika dibandingkan dengan skor maksimal 
perspektif yaitu 25.Dari tabel diatas layanan program inkubasi 
inkubator belum dapat dikatakan berjalan dengan maksimal jika 
dibandingkan dengan skor maksimal perspektif yaitu 25. Jangkauan 
pemasaran produk hanya mendapatkan skor 2 dari skor maksimal 
yaitu 5. Skor ini mencerminkan bahwa jangkauan pemasaran produk 
belum memuaskan. Peningkatan omzet rata-rata tahunan tenant juga 
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masih rendah jika dibandingkan dengan target. Target peningkatan 
omzet sebesar 55% sedangkan yang tercapai hanya 30%. 
Peningkatan jumlah tenant yang memiliki badan hukum juga masih 
sangat kecil yaitu hanya 10% dari taget yang ditentukan yaitu 100%. 
Peningkatan jumlah tenant yang memiliki izin edar hanya 7,5% 
sedangkan target peningkatan jumlah tenant yang memiliki izin edar 
adalah 100%. Hingga saat ini, masih belum ada ada tenant yang 
mendapatkan hibah kompetitif/kerjasama kredit.  
c. Perspektif Finansial 
Perspektif keuangan, memberikan sasaran keuangan yang 
perlu dicapai oleh organisasi dalam mewujudkan visinya. Sasaran 
strategis dalam perspektif  keuangan adalah efisiensi keuangan 
dengan indikator rasio pendapatan terhadap biaya pengelolaan 
Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark. Inkubator Bisnis 
Teknologi Solo Technopark saat ini belum menerima pendapatan. 
Pendapatan tersebut biasanya dihasilkan dari biaya sewa ruang 
tenant. Namun, hingga saat ini Inkubator Bisnis Teknologi Solo 
Technopark masih memberikan kebebasan biaya untuk ruang tenant. 
Pembiayaan operasional Inkubator Bisnis Teknologi Solo 
Technopark seluruhnya berasal dari dana yang diberikan oleh 
Kemenristekdikti. 
Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Skor Perspektif Finansial 
Sasaran 
Strategis 






persen 100 0 0 







Sumber : Data Primer 2016(diolah) 
d. Perspektif Tenant 
Perspektif tenant memberikan gambaran mengenai tuntutan 
kebutuhan yang harus diberikan oleh Inkubator Bisnis Teknologi 
kepada tenant. Inkubator bisnis memberikan beberapa layanan 
kepada para tenant dalam mendampingi usaha tenant. Manfaat yang 
didapatkan tenant dari Tim Inkubator Bisnis Teknologi Solo 
Technopark setelah menjadi peserta/tenant adalah : 
1) Pelatihan 
Pelatihan yang diberikan oleh Tim Inkubator Bisnis 
Teknologi Solo Technopark meliputi pelatihan manajemen dan 
pemasaran.  
2) Sistem dukungan dan fasilitas  
Fasilitas yang diberikan antara lain ruang tenant yang 
dapat digunakan untuk pertemuan bisnis, laboratorium, ruang 
workshop, internet, ruang tenant, dan sebagainya. 
3) Dukungan sarana prasarana produksi 
Bagi para tenant yang belum memiliki alat/mesin untuk 
produksi akan diberikan fasilitas peminjaman alat/mesin yang 
dapat digunakan di area Inkubator Bisnis Teknologi Solo 
Technopark. 
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4) Pertemuan dan Diskusi 
Pertemuan dan diskusi dilaksanakan agar para 
pendamping dapat memberikan solusi terhadap permasalahan 
yang dihadapi oleh tenant dalam menjalani bisnisnya. 
Pertemuan ini tidak dijadwalkan secara formal. 
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Skor Perspektif Tenant 
Sasaran 
Strategis 




















Skor 5 4.333 86.667 
 








































dan Kualitas Kerja 
Meningkat 














Skor 5 4.667 93.333 
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Sumber: Data Primer 2016 (diolah)  
Tabel diatas menunjukkan bahwa perspektiftenant 
memberikan kontribusi yang besar yaitu 21.798. Angka ini 
menunjukkan kinerja perspektif mendekati maksimal skor setiap 
perspektif yaitu 25. Sejauh ini tenant merasa puas dengan layanan 
yang diberikan oleh Tim Inkubator Bisnis dan Teknologi Solo 
Technopark. Menurut hasil wawancara dengan tenant sistem 
rekruitmen Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark tidak 
membutuhkan waktu yang lama. Proses seleksi hingga 
pengumuman hanya membutuhkan waktu maksimal satu bulan. 
Hal ini berbeda dengan sistem rekruitmen di Kemenristekdikti 
yang membutuhkan waktu lebih dari satu bulan. Walaupun 
demikian, proses seleksi tenant tetap dievaluasi oleh pihak 
Kemenristekdikti. 
Setelah mengikuti masa inkubasi, manfaat tersebut sangat 
dirasakan oleh tenant. Sebelum bergabung dengan Inkubator Bisnis 
dan Teknologi Solo Technopark beberapa tenant belum memiliki 
alat/mesin untuk produksi. Pada awal masa inkubasi pihak 
Inkubator Bisnis memberikan pinjaman alat/mesin. Kini para 
tenant sudah memiliki mesin untuk memproduksi barang/jasa 
sendiri.Pihak pengelola dan tim pendamping selalu memberikan 
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usahanya. Selain itu, pihak pendamping juga selalu memberikan 
waktu konsultasi kepada tenant dalam menangani permasalahan 
yang ada selama proses bisnis berjalan. Layanan administrasi 
sejauh ini cukup memuaskan. Hasil wawancara menunjukkan, 
tenant berharap adanya peningkatan staf dikarenakan selama ini 
staf administrasi masih ditangani oleh staf pendamping.  
Pertumbuhan usaha merupakan hal penting bagi tenant. 
Setelah mengikuti inkubasi di Inkubator Bisnis Teknologi Solo 
Technopark para tenant merasakan adanya peningkatan omzet 
usaha yang dalam satu tahun mencapai 30%. Para tenant 
merasakan adanya perluasan jaringan perusahaan setelah mengikuti 
pameran dan workshop. Kapasitas produksi perusahaan pun 
meningkat hingga 50% dalam satu tahun. Namun sejauh ini, para 
tenant belum merasakan adanya kemudahan dalam akses 
permodalan. 
e. Skor Pencapaian Kinerja Inkubator Bisnis Teknologi Solo 
Technopark 
Skor pencapaian kinerja Inkubator Bisnis Teknologi Solo 
Technopark didapatkan dari penjumlahan skor keempat perspektif 
yaitu perspektif internal, perspektif inovasi dan pengembangan, 
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Tabel 4.7 Skor Pencapaian Kinerja Inkubator Bisnis 
Perspektif 





19.607 7.123 0 21.798 
Total = 48.528 
 Sumber : Hasil Olah Data (2016) 
Skor pencapaian kinerja inkubator bisnis adalah 48.528. 
Hasil perhitungan menunjukkan mutu kinerja Inkubator Bisnis 
Teknologi Solo Technopark belum memuaskan sehingga 
membutuhkan tindakan lebih lanjut. Menurut Price Water House 
Coopers mutu kinerja yang memuaskan apabila total skor semua 
persperktif lebih dari 85. Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan 
bahwa skor setiap  perspektif sangat beragam. Namun secara 
umum dapat dilihat bahwa skor perspektif inovasi dan 
pengembangan serta finansial memberikan kontribusi yang rendah 
terhadap skor kinerja. Tabel diatas menunjukkan bahwa Inkubator 
Bisnis Teknologi Solo Technopark secara umum memiliki dua 
keterbatasan utama. Pertama, keterbatasan dalam hal proses 
peningkatan kinerja usaha tenant. Kedua, Inkubator Bisnis 
Teknologi Solo Technopark masih rendah dalam hal efisiensi dan 
kemandirian secara finansial. Perspektif finansial menunjukkan 
angka 0 hal ini dikarenakan struktur pembiayaan operasional 
Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark masih bergantung 
pada pendanaan pemerintah yang bersifat project/program, 
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sehingga keberlangsungan kegiatan/aktivitas inkubasi sangat 
bergantung pada ada atau tidaknya dana program tersebut.  
Ditinjau dari aspek manajemen, Inkubator Bisnis Teknologi 
Solo Technopark memiliki kelemahan dalam jumlah tenaga kerja 
penuh waktu, pendidikan manajer, staf administrasi, serta rasio 
tenaga pendamping yang masih rendah. Keberadaan staf penuh 
waktu sangat memengaruhi kinerja inkubator bisnis karena akan 
fokus dan memiliki cukup waktu dalam mengelola dan 
mengembangkan inkubator bisnis, memperluas jejaring, serta 
mengembangkan kapabilitasnya sebagai pengelola inkubator 
bisnis. Rasio tenaga pendamping dan tenant belum cukup 
proporsional dan mencukup frekuensi pendampingan yang intensif 
dan kualitas pendampingan yang optimal. Selama ini dua tenant 
didampingi oleh satu pendamping yang mana di Inkubator Binis 
Teknologi Solo Technopark ini pendamping juga merangkap 
sebagai staf administrasi. Kelemahan dari aspek manajemen dan 
sarana inkubator bisnis sangat berkaitan dengan struktur 
pembiayaan Inkubator Bisnis (Hasbullah:2015). 
 
2. Kinerja Usaha Tenant 
“Pengukuran kinerja usaha merupakan proses mengukur 
perkembangan dari parameter-parameter yang ditetapkan sebagai 
indikator perkembangan” (Hasbullah, 2015). Pengukuran kinerja 
berfungsi untuk : 
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a. Mengevaluasi seberapa baik kinerja usaha tenant; 
b. Mengendalikan tenant agar melakukan kegiatan usahanya secara 
benar; 
c. Menetapkan target sebagai motivasi pencapaian yang ingin diraih; 
d. Mengevaluasi/mengambil pelajaran dari hal-hal yang telah 
dilakukan; dan 
e. Mengidentifikasi dan mencari solusi untuk permasalahan atau 
hambatan yang dihadapi. 
Survei kinerja usaha tenant yang telah dilakukan terhadap 
responden Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark menggunakan 
empat indikator utama yaitu peningkatan omzet, peningkatan jumlah 
tenaga kerja, peningkatan kapasitas produksi, dan perolehan bantuan 
modal usaha baik kredit dari perbankan, PKBL BUMN, hibah ataupun 
sumber permodalan lainnya. 
a. Peningkatan Omzet 
Bersadarkan penelitian yang telah dilakukan, dalam peningkatan 
omzet rata-rata pertahun terdapat empat tenant yang mengalami 
peningkatan omzet sebesar 26%-50% pertahun dan dua tenant 
mengalami peningkatan omzet sebesar 51%-75% pertahun. Salah 
satu tahapan kegiatan inkubasi, yaitu fasilitas promosi dan pemasaran 
produk tenant. Inkubator membantu mempromosikan produk tenant 
dalam berbagai ajang kegiatan, seperti pameran, workshop, seminar, 
serta outlet pemasaran bersama. Kegiatan tersebut sangat 
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memberikan manfaat dan berdampak terhadap peningkatan omzet 
usaha. 
b. Peningkatan Jumlah Tenaga Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian, tenant yang mengalami 
peningkatan jumlah tenaga kerja pertahun sebesar 76%-100% 
sebanyak empat tenant sedangkan dua tenant lainnya mengalami 
peningkatan sebesar 51%-75%.  
c. Peningkatan Kapasitas Produksi 
Dengan adanya peningkatan jumlah tenaga kerja hal ini juga 
berdampak pada kapasistas produksi. Terdapat 3 tenant yang 
mengalami peningkatan kapasitas produksi sebesar 51%-75% 
sedangkan 3 tenant lainnya sebesar 76%-100%.  
d. Perolehan Bantuan Modal Usaha 
Modal usaha merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi 
pemilik usaha di Indonesia. Melalui kegiatan fasilitasi sumber 
permodalan yang dilakukan oleh Inkubator Bisnis, tentu sangat 
membantu para tenant dalam mengakses sumber pembiayaan dalam 
rangka mengembangkan usahanya. Sumber pembiayaan tersebut 
berupa kredit bunga rendah dari perbankan atau kredit tanpa agunan. 
Berdasarkan hasil survey diketahui bahwa setelah menjadi tenant 
Inkubator Bisnis, hanya sedikit tenant yang mendapatkan peluang 
untuk mendapatkan pembiayaan usaha tenant. Peningkatan 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis 
kinerja inkunator bisnis Solo Technopark dalam pendampingan usaha 
tenant dan peningkatan kinerja usaha tenant, maka dapat disimpulkan : 
1. Kinerja Inkubator Bisnis dalam Pendampingan Usaha Tenant 
Berdasarkan analisis balanced scorecard yang dilakukan pada 
Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark perspektif internal 
mendapatkan skor sebesar 19.607, perspektif inovasi dan 
pengembangan mendapatkan skor sebesar 7.963, perspektif finansial 
mendapatkan skor sebesar 0, dan perspektif tenant mendapatkan skor 
sebesar 7.963. Skor pencapaian kinerja Inkubator Bisnis Teknologi 
Solo Technopark adalah 48.528. Berdasarkan hasil tersebut, peran 
Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark menurut Price 
Waterhouse Coopersdalam pendampingan usaha tenant menunjukkan 
bahwa Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark diperlukan 
tindakan lebih lanjut. 
2. Kinerja Usaha Tenant 
Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark telah memberikan 
manfaat sehingga berdampak terhadap peningkatan kinerja usaha 
tenant. Peningkatan kinerja usaha tersebut adalah sebagai berikut : 





Terdapat empat tenant yang mengalami peningkatan omzet sebesar 
26%-50% per tahun. Dua tenant mengalami peningkatan omzet 
sebesar 51%-75% per tahun.  
b. Jumlah Tenaga Kerja 
Terdapat empat tenant yang mengalami peningkatan jumlah tenaga 
kerja sebesar 76%-100% per tahun. Dua tenant lainnya mengalami 
peningkatan jumlah tenaga kerja sebesar 51%-75% per tahun.  
c. Kapasitas Produksi 
Terdapat tiga tenant yang mengalami peningkatan kapasitas 
produksi sebesar 51%-75%. Tiga tenant lainnya mengalami 
peningkatan kapasitas produksi sebesar 76%-100%. 
d. Akses Pemodalan 




Berdasarkan simpulan diatas, penulis memberikan saran yang dapat 
membantu pengembangan incubator bisnis teknologi Solo Technopark : 
1. Inkubator Bisnis 
Inkubator Bisnis Teknologi Solo Technopark perlu 
meningkatkan kinerja dengan berbagai cara diantaranya memperbaiki 
aspek manajemen inkubator, menambah tenaga pengelola karena 
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masih terdapat pendamping yang merangkap sebagai tenaga pengelola 
serta merekrut pendamping yang kompeten untuk mendampingi para 
tenant. 
2. Pemerintah 
Pemerintah mengadakan sosialisasi terkait peranan inkubator 
bisnis dalam memberikan pendampingan usaha, sehingga masyarakat 
dapat memanfaatkan fasilitas inkubator bisnis yang telah disediakan 
oleh pemerintah dengan baik. Hal tersebut diperlukan karena hingga 
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1 2 3 4 5 
1 Sistem rekruitmen Inkubator Bisnis Teknologi 
Solo Technopark mudah dan memuaskan 
     
2 Memperoleh manfaat setelah mengikuti training 
yang dilaksanakan oleh pihak Inkubator Bisnis 
Teknologi Solo Technopark  




1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Kurang Setuju 
3 = Cukup Setuju 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
3 Tim pendamping selalu bersedia menyediakan 
waktu konsultasi   
     
4 Mendapatkan manfaat dari sistem dukungan dan 
fasilitas yang disediakan oleh pihak Inkubator 
Bisnis Teknologi Solo Technopark 
     
5 Memperoleh dukungan dalam pemenuhan sarana 
prasarana produksi dari pihak Inkubator Bisnis 
Teknologi Solo Technopark 
     
6 Pihak pengelola dan tim pendamping Inkubator 
Bisnis Teknologi Solo Technopark selalu 
memberikan motivasi 
     
7 Layanan administrasi Inkubator Bisnis 
Teknologi Solo Technopark memuaskan 







1 2 3 4 5 
1 Setelah bergabung dengan Inkubator Bisnis 
Teknologi Solo Technopark usaha saya 
mendapatkan perluasan jaringan (network) 
     
2 Lingkungan dan jaringan pemasaran perusahaan 
meningkat 
     
3 Jumlah karyawan meningkat      
4 Kualitas kerja karyawan meningkat      
5 Adanya perkembangan kualitas produk dan 
kapasitas produksi 




1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Kurang Setuju 
3 = Cukup Setuju 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
6 Omzet perusahaan meningkat      
7 Adanya kemudahan akses ke sumber permodalan 
(Perolehan bantuan modal usaha baik kredit dari 
perbankan, PKBL BUMN, hibah ataupun 
sumber permodalan lainnya)  
     
  
 
KINERJA USAHA TENANT 
 
1. Setelah mengikuti program inkubasi ada peningkatan omzet perusahaan  
a. 0% - 25% 
b. 26% - 49% 
c. 50% - 75% 
d. 76% - 100% 
2. Setelah mengikuti program inkubasi ada peningkatan jumlah tenaga kerja 
a. 0% - 25% 
b. 26% - 49% 
c. 50% - 75% 
d. 76% - 100% 
3. Setelah mengikuti program inkubasi ada peningkatan peningkatan kapasitas 
produksi 
a. 0% - 25% 
b. 26% - 49% 
c. 50% - 75% 
d. 76% - 100% 
4. Setelah mengikuti program inkubasi ada peningkatan perolehan bantuan 
modal usaha  
a. 0% - 25% 
b. 26% - 49% 
c. 50% - 75% 































1 4 4 5 5 5 5 4 
2 4 4 4 4 4 4 5 
3 5 5 5 4 5 4 4 
4 5 3 4 5 5 4 3 
5 4 4 4 4 4 4 4 





Tenant Network Pemasaran 
Kualitas dan Kuantitas 
Karyawan 
Kualitas dan Kapasitas 
Produksi 
Omzet 
1 4 4 4 5 5 
2 4 5 4 4 5 
3 5 4 4 5 5 
4 4 4 4 4 5 
5 5 5 5 4 4 




KINERJA USAHA TENANT 
 
Tenant Omzet Tenaga Kerja Kapasitas Produksi Kredit 
1 b c c a 
2 b d c a 
3 d d d a 
4 b d d a 
5 b d c a 
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